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ABSTRAK

Proyek Akhir sarjana ini bertujuan untuk merancang pusat kuliner dan suvenir di
kawasan wisata religi Masjid Agung Demak dengan konsep Arsitektur Jawa dan Green
building. Metode perancangan dalam menyelesaikan permasalahan diawali dengan
penelusuran isu utama yaitu pengembangan fasilitas pariwisata, arsitektur local, dan
green building. Kemudian, dari ketiga isu tersebut diturunkan menjadi enam variabel
yaitu kajian site dan lokasi, pusat kuliner dan suvenir, arsitektur jawa, Appropiate site
development, energy efficiency dan conservation dan indoor health and comfort. variabel
tersebut diturunkan kedalam parameter yang akan dirumuskan ke dalam persoalan masa
dan tata masa, tata ruang, struktur dan lansekap untuk dijadikan sebagai acuan konsep
desain. Konsep desain tersebut menghasilkan skematik desain yang akan dilanjutkan ke
dalam uji desain

Konsep perancangan pusat kuliner dan suvenir mengarah pada bentuk tata ruang,
masa dan tata masa, struktur dan lansekap bangunan. Tata ruang pada bangunan terbagi
menjadi 3 zona, yaitu zona toko suvenir, zona kios kuliner dan zona foodcourt. Anatomi
masa bangunan membentuk single bank room dengan memodif split level. Kemudian
bentuk masa bangunan dibentuk “O” dengan pertimbangan menghindari arah datangnya
sinar matahari dari azimuth 45,95-86,53, 270,34-314,91, dan 112,54-247,37 serta
menerima angin pada azimuth 157. Pusat kuliner dan suvenir ini berkonsepkan arsitektur
jawa dengan menanamkan pada bentuk atap dan ragam hias. Struktur yang digunakan
menggunakan system grid dan dilatasi yang kemudian di hiasi dengan ragam hias
arsitektur jawa. Lansekap bangunan telah menyediakan area hijau seluas 3000m2 yang
ditanami pohon cempaka, pohon tanjung dan Semak. Menyediakan kantong parkir sepeda
berjumlah 6 dan halte yang dilengkapi dengan jalur pedestrian.

Pusat kuliner dan suvenir yang telah dirancang akan di uji desainnya dengan
Arsitektur jawa, Appropriate site development, pencahayaan alami, dan kenyamanan
thermal. Berdasarkan pengujian desain arsitektur jawa, Pusat kuliner dan suvenir ini telah
menerapkan bentuk atap dan ragam hias yang sesuai dengan tipologi arsitektur jawa.
Pengujian Appropriate site development dengan analisis Greenship tools New Building
dihasilkan lansekap dengan luas 3000m2 yang ditanami pohon cempaka, pohon tanjung
dan Semak, menyediakan kantong parkir sepeda berjumlah 6 dan menyediakan halte yang
dilengkapi dengan jalur pedestrian. Pengujian pencahayaan alami dilakukan
menggunakan software dialux dengan hasil lantai groundfloor sebesar 35%, lantai 2
sebesar 43% dan lantai 3 sebesar 50% luas lettable area telah terkena pencahayaan alami
minimal 300 lux. Pengujian kenyamanan thermal dilakukan dengan pembuktian logic
dengan mempertimbangkan kinerja ventilasi silang pada bangunan yang telah bekerja
dengan baik. Berdasarkan pengujian desain yang telah dilakukan dapat disimpulan bahwa
perancangan pusat kuliner dan suvenir di kawasan wisata religi Masjid Agung Demak
dengan konsep Arsitektur Jawa dan Green building dinilai telah berhasil, sesuai pada
indicator keberhasilan yang telah ditetapkan.

Kata Kunci: Pusat Kuliner dan Suvenir, Wisata religi, Masjid Agung Demak,
Arsitektur Jawa, Appropriate site development, Pencahayaan Alami, Kenyamanan
termal.



ABSTRACT

This bachelor of final project aim is to design a culinary and souvenir center in
religious tourism area of Masjid Agung Demak with the concept of Javanese architecture
and green building concept. The design method to solve the problem begins by exploring
the main issues of tourism facilities, local architecture, and green building. The three
issues has six variables which are site and location studies, culinary and souvenir center,
Javanese architecture, Appropiate site development, energy efficiency and conservation
and indoor health and comfort. The variables split into parameters which will be solve by
categories that are mass and mass spatial, space spatial, landscape and structure in the
design matrix. The concept of the design creates schematic design which will be tested in
design simulation.

The concept of culinary and souvenir center are by categories that are spatial
space, mass and spatial mass, landscape and building structure. The spatial space in the
building divided into three zones, which are souvenir store zone, culinary store zone, and
foodcourt zone. The anatomy of the building mass is single bank room with split level.
Then, the building mass created in “O” shape to avoid direct sunlight at 45,95-86,53,
270,34-314,91, and 112,54-247,37 azimuth, and to receive wind from 157 azimuth. The
design concept of this culinary and souvenir center is Javanese architecture, by installing
the value of Javanese architecture in the form of roofs and decoration. The structure used
grid system and dilatation with various decorations of Javanese architecture. The
landscape provided 3000m2 green area, planted with Champak(s), Spanish Cherries and
Shrub(s). It also provides six bicycle parking slots, a bus stop, and pedestrian path.

The culinary and souvenirs center building that have been designed, will be
simulated by design simulation with four categories, which are Javanese architecture,
Appropriate site development, natural lighting, and thermal comfort. The result on
Javanese architecture is the culinary center and souvenirs have implemented roof shape
and decorations which appropriate with Javanese architecture. The result in appropriate
site development are, the culinary and souvenir center has provided 3000m2 green area
planted with Champak(s), Spanish Cherries and Shrub(s), provides six bicycle parking
slots, a bus stop, and pedestrian path. The natural lighting simulation are using dialux
software, which the result of the area that exposed with natural lighting at least 300 lux
are, 35% at the ground floor area, 43% at the 2nd floor area and 50% at the 3rd floor
area. Thermal comfort simulation is by logical proof with cross ventilation in the
culinary and souvenirs center building which works very well. The conclusion based on
design result are, the culinary and souvenir center building design in the religious
tourism area of the Great Mosque of Demak with the concept of Javanese Architecture
and Green building has been considered successful, according to the successful
established indicators.

Key Word: Culinary and Souvenir centre, Religious tourism, Great Mosque of
Demak, Javanese Architecture, Appropriate site development, Natural Lighting, thermal
comfort
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1.2

BAB |

PENDAHULUAN

Judul
PERANCANGAN PUSAT KULINER DAN SUVENIR DI KAWASAN WISATA
RELIGI MASJID AGUNG DEMAK DENGAN KONSEP ARSITEKTUR JAWA
DAN GREEN BUILDING

Batasan Judul
Kuliner

Kuliner dalam Bahasa inggris kuliner yaitu sesuatu yang berhubungan dengan
memasak dan digunakan dalam memasak. Sedangkan kuliner di Itali dan Amerika
Serikat disebut Mississippi yaitu industri yang behubungan dengan makanan dan
minuman (Lazuardi & Triady , 2015).

Suvenir

Barang yang istimewa yang berkaitan terhadap perjalanan, peristiwa, dan
sebagai buah tangan yang dapat dikenang dimasa yang akan datang (Damrongpipat,
2009).

Pusat

Pokok pangkal atau yang menjadi pumpunan (Berbagai urusan, hal, dan

sebagainya)

Wisata Religi

Sebuah wisata yang bertujuan untuk memperkuat keimanan manusia dengan

cara mendatangi suatu tempat yang dianggap memiliki nilai religious

Arsitektur Tradisional Jawa

Sebuah bangunan yang memiliki model, kegunaan dan desain, serta ragam
hias yang dibawa oleh nenek moyang dan diwariskan secara turun temurun serta
sudah menjadi adat istiadat yang dilakukan masyarakat jawa sekarang ini (Sagimun,
1981)

Green building
Sebuah konsep pada perancangan bangunan yang mempunyai tujuan untuk
mengurangi dampak negative yang ditimbulkan pada bangunan untuk memikirkan

keberlanjutan alam dan manusia.
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Maksud dari pengertian diatas adalah merancang sebuah tempat yang
menjadi titik tujuan perjalanan seseorang maupun kelompok ketika berwisata
dengan mempelajari kebudayaan daerah wisata tersebut melalui jenis-jenis
makanan dan barang yang identik sebagai buah tangan yang menjadi ciri khas
dari daerah tersebut dengan konsep Arsitektur Tradisional dan Green building

Latar Belakang Wisata Religi

Demak
Demak merupakan sebuah kabupaten yang berada di jawa tengah. Kabupaten

Demak berbatasan dengan Semarang disebelah barat, kabupaten Jepara disebelah
utara, kabupaten Kudus disebelah timur, dan Grobogan disebelah selatan (Ishom,
2019).

Kabupaten
Jopara
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Gambar 1.1 Peta Kab. Demak
Sumber: http://visit-demak-2014.blogspot.com/

Kabupaten Demak memiliki sebutan sebagai kota Wali karena dulunya
merupakan sebuah tempat berkumpulnya wali songo. Selain itu, Demak juga
merupakan cikal bakal Islam di pulau jawa karena telah meninggalkan kenangan religi
yang berupa Masjid Agung Demak dan makam sunan Kalijaga. Keduanya terletak di
pusat kota, yakni masjid agung Demak di kelurahan Bintoro dan makam sunan

Kalijaga di Kadilangu.


http://visit-demak-2014.blogspot.com/

1.3.2 Bintoro
Bintoro merupakan sebuah kelurahan yang terletak dipusat kota Demak.

Didalam kelurahan Bintoro terdapat kawasan bersejarah, dimana didalam kawasan
tersebut terdapat peninggalan-peninggalan kerajaan Demak. Peninggalan tersebut
diantaranya adalah Masjid Agung Demak, peninggalan dari Masjid Agung Demak
sendiri yang tersimpan didalam museum masjid Agung Demak, makam para raja,
Pasar Bintoro, seta kampung bersejarah yakni kampung Kauman. (Ishom, 2019).

JURUSAN PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS DIPONEGORO
SEMARANG
2012

TUGAS BESAR MATA KULIAH
STUDIO PERANCANGAN

PETATOPOGRAF|
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Gambar 1.2 Peta Topografi Kelurahan Bintoro

Sumber: http://islamictradekuliner.blogspot.com

1.3.3 Masjid Agung Demak
Masjid Agung Demak merupakan salah satu masjid bersejarah yang ada di

Indonesia. Salah satu tiang dari masjid ini dibuat langsung oleh Sunan Kalijaga
menggunakan ‘Tatal’ (pecahan kayu). Pada era penyebaran agama islam di tanah
jawa, masjid ini biasa digunakan untuk tempat berkumpulnya para wali songo. Para
walisongo biasa berkumpul untuk beribadah, bermusyawarah membahas penyebaran
islam, dan membimbing penduduk-penduduk sekitar tentang ilmu-ilmu keislaman.
Oleh karena itu, Masjid Agung bisa dikatakan sebagai monumen hidup penyebaran
agama islam di Indonesia khususnya di Jawa dan merupakan bukti dari kemegahan
Kesultanan Demak. (Saraswati, 2015).


http://islamictradecenter.blogspot.com/

1.34

Gambar 1.3 Masjid Agung Demak

Sumber: https://www.popbela.com/

Berdasarkan Kemendikbud No. 049/ M/ 1999, Masjid Agung Demak
merupakan salah satu benda cagar budaya yang harus dilingungi. Masjid ini terletak
di kelurahan Bintoro tepatnya di pusat kota Demak yang merupakan kerajaan islam
pertama di pulau Jawa yang mana masjid tersebut mewarisi pola tata ruang pusat kota
yang identik dengan tipologi kota kerajaan di jawa (Saraswati, 2015).

Wisata Religi

Wisata religi merupakan sebuah wisata yang bertujuan untuk memperkuat
keimanan manusia dengan cara mendatangi suatu tempat yang dianggap memiliki
nilai religious. Wisata ini banyak diminati oleh masyarakat dikarenakan berhubungan
dengan kebudayaan setempat. Penanaman ini terjaadi karena kesepakatan antara
beberapa kalangan seperti pemuka agama, pengelola, penjaga kawasan wisata religi,

dan masyarakat secara luas (Anwar, Hamid, & Topowijoyo, 2017).

Menurut Medlik 1980 dalam Ariyanto, terdapat empat aspek yang perlu
diperhatikan untuk mewujudkan sebuah pariwisata yang sempurna, Yaitu:

1. Amenities (Fasilitas)
2. Attraction (daya tarik)
3. Accesable(Akses)


https://www.popbela.com/

4. Ancillary (Lembaga Pariwisata)
Berdasarkan keterangan diatas, pengembangan keempat aspek yakni
fasilitas, daya tarik, dan akses serta lembaga kepariwisataan perlu di perhatikan

untuk mewujudkan sebuah pariwisata yang sempurna.

Kawasan Masjid Agung Demak merupakan sebuah kawasan bersejarah.
Didalam kawasan tersebut terdapat peninggalan-peninggalan kerajaan Demak.
Didalam buku yang berjudul ‘Religius Walisongo’, Kawasan Masjid Agung Demak
telah dijadikan sebagai kawasan wisata Religi dengan mengembangakan potensi-
potensi yang ada disana dengan memberikannya fasilitas, memberikan daya tarik
terhadap peninggalan yang ada disana, dan memudahkan akses menuju ke kawasan

tersebut serta adanya badan yang mengatur kepariwisataan.

M Zona Bangunan Cagar Budaya
Zona Kampung Kauman

I Zona Kampung Perekonomian

I zona Ruang Pertunjukan Publik
Zona Kuliner

B zona Kali Tuntang

I Zons Pendidikan

I 7ona Perkantoran

I Zona KomersilPasar

Gambar 1.4 Zona Kawasan wisata Religi Masjid Agung Demak

Sumber: (Ishom, 2019)



1. Fasilitas
Fasilitas merupakan aspek pertama yang perlu diperhatikan dan dikembangkan

untuk mewujudkan sebuah pariwisata yang sempurna. Pada kawasan Masjid Agung
Demak telah mengembangkan berbagai potensi kawasan dengan memberikannya
fasilitas yang memadai seperti menyediakan fasilitas kuliner dan suvenir, panggung
kesenian, dan tempat parkir.

Fasilitas kuliner dan suvenir ditujukan untuk mewadahi jenis makanan khas
dan benda yang identic dari suatu daerah. Pengembangan kuliner dan suvenir
dijadikan satu tempat yaitu di samping Masjid Agung Demak. Selain sebagai potensi
kawasan, kuliner dan suvenir juga menjadi salah satu penarik minat wisatawan untuk

berkunjung ke kawasan wisata religi Masjid Agung Demak

Panggung kesenian ditujukan untuk memfasilitasi acara-acara besar yang ada
disana. Panggung ini terletak di tengah alun-alun yang diharapkan mampu
menghidupkan kawasan wisata yang ada disana melalui berbagai festival budaya

seperti kirab budaya, Barong, tarian adat, wayang kulit, dan rebana.

Penambahan lahan parkir di kawasan perekonomian yang bertujuan untuk
memfasilitasi pengunjung yang ingin berbelanja di sana. Penambahan lahan parkir
mobil yang berkapasitas 105 mobil yang tersebar di 5 titik dengan dilengkapi tanaman

pepohonan sebagai peneduh.

2. Daya Tarik
Attraction (Daya Tarik) merupakan aspek kedua yang jadi perhatian untuk

pengembangan sebuah pariwisata. Pada kawasan religi Masjid Agung Demak telah
memberikan daya tarik dibeberapa zona seperti Masjid Agung Demak sendiri yang
dijadikan sebagai landmark kawasan, taman wisata sungai tuntang yang mengelilingi

kawasan wisata dan kampung bersejarah yaitu kampung kauman.

Masjid Agung Demak dijadikan sebagai landmark kawasan dengan
memperkuat penampilannya dengan memberikan iluminasi pada atap dimalam hari.
Lansekap pada masjid juga diperkuat dengan menambahkan elemen air, area hijau

dan sign name serta memberikan iluminasi pada lansekap masjid dimalam hari.



Sungai yang mengelilingi kawasan Masjid Agung Demak (Kali tuntang)
dirawat dengan menata lansekapnya. Di tepian sungai telah diberikan area hijau yang
membentuk taman yang dilengkapi tempat duduk untuk memfasilitasi pengunjung.
Pada taman tersebut diberikannya penambahan elemen air guna menghidupkan
suasana taman. Wisata sungai tuntang juga diberikan sign name pada taman dengan
tujuan agar wisata sungai tersebut lebih dikenal oleh luar. Disepanjang sungai tuntang
juga diberikan railing ditepian sungai guna mengamankan pengunjung yang datang
kesana.

Kampung Kauman yang merupakan kampung bersejarah dihidupkan Kembali
agar Kauman dikenal oleh wisatawan. Pada jalan masuk dari luar diberikannya
Gapura guna kampung tersebut mudah diketahui oleh wisatawan. Disepanjang jalan
kampung kauman diberikan iluminasi bertuliskan asmaul khusna agar nilai religius
tetap ada dimalam hari. Penambahan wuwungan yang merupakan salah satu ciri khas
rumah adat Demak pada setiap sudut atap rumah warga agar nilai regional juga
tumbuh di kampung Kauman.

. Akses

Akses merupakan aspek yang perlu diperhatikan dan dikembangkan didalam
sebuah pariwisata. Akses pada kawasan wisata religi masjid agung Demak terbilang
aman dan nyaman. Pada jalan yang mengelilingi alun-alun Demak, hanya
setengahnya saja yang beroperasi sebagai sirkulasi kendaraan. Setengah dari jalan
tersebut berfungsi sebagai tempat parkir dari masjid agung Demak. Kantong parkir
pada kawasan ini juga tersebar dibeberapa titik. Satu diantaranya terdapat didepan
masjid agung yang disediakan untuk wisatawan yang berkunjung ke Masjid dan lima
titik lainnya tersebar di zona perekonomian. Penyediaan kantong parkir diharapkan
mampu membuat kawasan wisata religi Masjid Agung Demak aman dan terhindar

dari kemacetan.



Gambar 1.5 Kantong parkir pada kawsan wisata

Sumber: (Ishom, 2019)

4. Lembaga Pariwisata
Aspek terakhir yang mendorong terwujudnya keberhasilan sebuah pariwisata

adalah Lembaga pariwisata. Terdapat dua golongan yang berpengaruh terhadap
keberhasilan suatu pariwisata, yaitu masyarakat dan pemerintah. Masyarakat yang
dimaksud adalah tokoh agama (kyai dan ustadz) dan pemuda. Peran tokoh agama dan
pemuda meliputi meningkatkan kegiatan keagamaan yang melibatkan masyarakat
sekitar masjid. Pemerintah juga ikut beperan dalam mewujudkan kawasan bintoro
menjadi sebuah kawasan wisata religi. Pemerintah yang dimaksud adalah Dinas
pariwisata, Dinas kebudayaan dan pariwisata serta dinas pekerjaan umum dan
penataan.

Berdasarkan keterangan diatas, pengembangan kuliner dan suvenir
merupakan salah satu penambahan fasilitas wisata religi pada kawasan Masjid
Agung Demak. penambahan fasilitas tersebut merupakan pengembangan

potensi dari daerah tersebut.



1.3.5 Kuliner & Suvenir

1. Kuliner
Demak merupakan salah satu daerah di jawa tengah yang di kenal dengan

sebutan kota Wali. Selain dikenal wisata religinya, Demak juga mempunya kuliner
yang tidak kalah menariknya dibanding dengan kota lain. Kuliner-kuliner tersebut
memiliki citra rasa yang tentunya berbeda jika di tidak di hidangkan di kota wali

tersebut.

Tabel 1.1 Kuliner Khas Demak

No Makanan

1 Nasi Kropokan

2 Nasi Doreng

3 Asem-asem khas Demak
4 Nasi Brongkos

5 Sop Balungan

6 Botok Telur Asin

Sumber: https://ceroboh.com/makanan-khas-demak/

Terdapat enam kuliner khas Demak sesuai pada table 1.1. Yang pertama
adalah nasi Kropokan. Nasi Kropokan merupakan warisan leluhur Demak yang mana
makanan tersebut merupakan makanan para raja Demak pada zamannya. Selain
makanan kesukaan raja, nasi tersebut juga di sajikan acara-acara kerajaan. Bahan
utama dari nasi Kropokan adalah Labu putih dan daging kerbau. Kuliner yang kedua
adalah nasi Doreng. Nasi Doreng merupakan makanan kecintaan masyarakat Demak
yang didominasi nasi dan sayuran yang sudah dimasak. Kuliner yang ketiga dalah
Asem-asem khas Demak. Makanan yang satu ini bahan utamanya ialah daging sapi.
Kuliner yang keempat adalah nasi Brongkos. Nasi Brongkos hampir mirip dengan
nasi Rawon. Nasi ini dibuat dengan bahan yang diantaranya buncis, kacang merah,
kentang, lengkuas, jahe, daun salam, serai, garam, santan, dan air. Kuliner yang ke
lima adalah Sop Balungan. Sop Balungan bahan utamanya dalah tulang-tulang
kerbau. Kuliner yang terakhir adalah Botok telur asin. Makanan yang satu ini


https://ceroboh.com/makanan-khas-demak/

merupakan makanan khas Demak. Jika botok yang pada umumnya berbahan dasar
petai, maka botok yang satu ini bahan dasarnya adalah telur asin. Namun makanan
yang satu ini sudah banyak di produksi di daerah daerah lain seperti semarang, Jakarta

hingga Surabaya.

Kuliner khas Demak bermacam-macam. selain kuliner di bagian masakan, ada
juga kuliner khas Demak pada buah-buahan. Buah khas Demak diantaranya jambu
dan belimbing. Ada dua jenis jambu khas Demak yakni jambu delima dan jambu citra.
Dan ada tiga jenis belimbing khas Demak, yaitu belimbing jingga, belimbing kunir,

dan belimbing kapur

Gambar 1.6 Jambu Demak
Sumber: Chrome, 2020

Gambar 1.7 Belimbing Demak
Sumber: Chrome,2020
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2. Suvenir

Demak di kenal oleh luar sebagai wisata religinya. Layaknya kota lain, kota

ini juga menjual suvenir khas di setiap tempat-tempat wisatanya. Suvenir yang di

jualkan dari kota wali ini pun bernuansa religi.

Tabel 1.2 Suvenir Demak

Suvenir Jumlah Persentase (%)
Tasbih 59 41%
Al Quran 51 35,4%
Sajadah 29 20,1%
Tidak Ada 5 3,5%
Total 144 100%

Sumber: (Pratiwi E. A., 2009)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Pratiwi pada tahun 2009 sesuai pada

table 1.2, terdapat 114 responden dari wisatawan yang berkunjung ke Masjid Agung

Demak. Dari sejumlah responden diatas, 96,5% orang minat untuk membeli suvenir

yang ada di tempat wisata tersebut. Suvenir yang dibelinya adalah tashih dengan

persentase 41%, Al gquran 35,4% dan sajadah 20,1%. Peminat responden yang tidak

membeli suvenir hanya 3,5 % saja.
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Latar Belakang Rumah Adat Demak
Rumah adat Demak atau biasa di sebut dengan Joglo Demak merupakan

rumah tradisional yang berasal dari kabupaten Demak. Rumah ini layaknya rumah
adat biasa yang didalamnya ada Senthong yang merupakan kamar, pawon yang biasa
digunakan untuk memasak (Dapur) yang letaknya di bagian paling belakang, Pawikan
atau biasa disebut kamar mandi, dan Krobongan yang biasa digunakan untuk
menyimpan hasil pertanian. Yang paling terlihat khas dari rumah ini terletak pada
ornament atapnya. Pada atap rumah adat Demak terdapat Wuwungan dibagian ujung
atas kanan dan kiri yang berbentuk sayap. Pada teras rumah ini terdapat pagar pendek
yang bermaterialkan kayu. Rumah adat Demak masih banyak ditemui di jalan raya

Mijen terutama desa Bakung kecamatan Mijen.

i -
L \

Gambar 1.8 Rumah adat Demak
Sumber; Chrome, 2020

Berdasarkan penjelasan diatas, Rumah adat Demak memiliki karakter
yang sama dengan Arsitektur Tradisional Jawa. Oleh sebab itu, untuk
memberikan citra regionalisme, maka penambahan fasilitas pada kuliner dan

suvenir akan berkonsepkan Arsitektur Jawa.
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1.5

Latar Belakang Green building
Green building merupakan sebuah pendekatan pada perancangan bangunan

menuju keberlanjutan. Pada dasarnya konsep Green building ini mempunyai tujuan
yang sama yaitu mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan pada bangunan untuk
memikirkan keberlanjutan alam dan manusia. Adapun upaya untuk mewujudkan
konsep Green building ini diantaranya meningkatkan efisiensi penggunaan energi
sumber daya lainnya, meningkatkan efesiensi dan manajemen air bersih dan air kotor,
penggunaan bahan material yang lebih tahan lama dan menghasilkan limbah yang
sedikit, menyediakan udara segar didalam bangunan, melestarikan alam dan menjaga
keanekaragaman hayati dengan melindungi dan mengembangkan ruang hijau yang
baru, dan menjaga keselamatan bangunan terhadap penghuni dari peristiwa alam.

Merujuk pada kriterian Greenship, perancangan konsep Green building

mempunyai enam kategori. Yaitu:

1. Approriate Site Development (ASD) - Tepat Guna Lahan
2. Energi Efficiency & Conservation (EEC) - Efisiensi dan Konservasi
Energi
3. Water Conservation (WAC) — Konservasi air
4. Material Resource & Cycle (MRC) - Sumber & Sirkulasi Material
5. Indoor Air Health & Comfort (IHC) - Kualitas Udara & Kenyamanan
Udara Dalam Ruang
6. Building & Environment Management (BEM) - Menejemen Lingkungan
Bangunan
Berdasarkan kategori greenship diatas, tolak ukur Green building yang
relevan dan diambil pada proses perancangan Pusat Kuliner dan Suvenir adalah
Appropriate Site Development (ASD), Energi Efficiency & Conservation (EEC)
dan Indoor Air Health & Comfort (IHC). Pengambilan konsep Appropriate Site
Development diharapkan mampu meminimalisir dampak negative yang
dihasilkan dari pembangunan, Energi Efficiency & Conservation yang mampu
mengefisiensi penggunaan energi dan juga Indoor Air Health & Comfort yang

mampu menjamin kenyamanan dan Kesehatan terhadap penggunan Gedung.
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1.6 Peta Permasalahan

KULINER & SOFENIR

Penambahan fasilitas
yang merupakan
pengembangan potensi
dari daerah pada kawasan wisata

CULINARY & SOUVENIR CENTER
DI KAWASAN WISATA RELIGI
MASJID AGUNG DEMAK
BERKONSEP ARSITEKTUR JAWA
DAN GREEN BUILDING

ARSITEKTUR J AWA‘ ' GREEN BUILDING

Memberikan citra regionalisme < / Meminimalisir dampak negatif

dengan dari pembangunan baru
berkonsepkan Arsitektur Jawa serta mengatur kenyamanan
pengguna gedung

Gambar 1.9 Peta Permasalahan

Perancangan pusat kuliner dan suvenir ini di latar belakangi oleh tiga isu

permasalahan. Yang pertama perancangan pusat kuliner dan suvenir ini merupakan

penambahan fasilitas dari sebuah kawasan wisata dimana fasilitas ini di ambil dari

potensi daerah Demak. isu yang kedua dengan memberikan kesan regional pada
perancangan pusat kuliner dan suvenir ini dengan konsep Arsitektur Jawa. Dan yang

ketiga meminimalkan dampak negatif dari perancangan yang baru serta mengatur

kenyamanan pada penggunan gedung.
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1.7 Peta Konflik

CULINARY & SOUVENIR CENTER

| |

‘ Kajian Site ‘ Culinary & Souvenir ‘ ‘ Arsitektur ‘ Appropriate Site ‘ Energy Efficiency Indoor Health
dan Lokasi Center Jawa Development & Conservation and Comfort
’ Pergerakan Area Fasilitas | Lansekap . encahaya-|| Kenyama-
Peergt‘arﬁk?n Kexip?r:an Pengguna Peégtre;ikan Atap Rfrgam Dasar [ " aai-.plc:;tas Pengguna | Pada an nan
Qiauan g Gedung 9 i85 Hijau Sepeda Lahan Alami Thermal

MASA DAN TATA MASA

NN

TATA RUANG

STRUKTUR

Gambar 1.10 Peta Konflik

LANDSCAPE

Dalam proses merumuskan masalah, didapatkannya enam variabel yang setiap

variabelnya mempunya parameter yang bertujuan sebagai pendukung keberhasilan.

Variabel pertama kajian site dan lokasi yang memiliki parameter pergerakan matahari

dan kecepatan angin. Variabel yang kedua yaitu pusat kuliner yang mempunyai

parameter pergerakan gedung dan pergerakan barang. Variabel ketiga yaitu arsitektur

jawa yang mempunya parameter bentuk atap dan ragam hias. Variabel keempat adalah

Appropriate site Development yang diparametri oleh area dasar hijau, transportasi

umum, fasilitas pengguna sepeda dan lansekap pada lahan. Variabel kelima Energi

efficiency & conservation yang memiliki parameter pencahayaan alami dan variabel

yang keenam Indoor health dan comfort yang memiliki parameter kenyamanan

thermal. Dari semua parameter diatas akan di analisis yang kemudian dihasilkannya

persoalan desain.

Dalam konsep ini parameter pergerakan matahari dan kecepatan angin

menghasilkan rmusan persoalan berupa masa dan tata masa. Pada parameter

pergerakan pengguna gedung dan pergerakan barang menghasilkan rumusan

persoalan berupa tata ruang. Pada parameter bentuk atap menghasilkan rumusan

persoalan berupa tata masa dan ragam hias menghasilkan rumusan persoalan berupa

tata masa dan struktur. Pada parameter area dasar hijau, transportasi umum, fasilitas
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1.8

18.1

1.8.2

pengguna sepeda dan lansekap pada lahan yang menghasilkan rumusan persoalan
desain lansekap. Dan pencahayaan alami dan kenyamanan thermal yang menghasilkan

persoalan desain pada tata ruang.

Rumusan Masalah
Berdasarkan peta konflik diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

Permasalahan Umum
Bagaimana merancang pusat kuliner dan suvenir di kawasan wisata religi

Masjid Agung Demak dengan konsep Arsitektur Jawa dan Green building?

Permasalahan Khusus
Bagaimana merancang tata masa pada pusat kuliner dan suvenir yang

mempertimbangkan pergerakan matahari dan kecepatan angin dan masa bangunan
yang mempertimbangkan atap dan ragam hias yang sesuai konsep arsitektur jawa?
Bagaimana merancang tata ruang pada pusat kuliner dan suvenir yang
mempertimbangkan pergerakan pengguna gedung, pergerakan barang dan juga
mempertimbangkan pencahayaan alami sesuai EEC dan kenyamanan thermal sesuai
IHC?

Bagaimana merancang struktur pada pusat kuliner dan suvenir yang
mempertimbangkan ragam hias yang sesuai konsep arsitekur Jawa?

Bagaimana merancang Lansekap pada pusat kuliner dan suvenir yang
mempertimbangkan Area dasar hijau, Transportasi umum, Fasilitas pengguna sepeda,

dan lansekap pada lahan sesuai ASD?
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1.9  Tujuan dan Sasaran
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat di ketahui tujuan dan

sasaran sebagai berikut:
Tujuan

Merancang pusat kuliner dan suvenir di kawasan wisata religi Masjid Agung
Demak dengan konsep Arsitektur Jawa dan Green building

Sasaran

1. Merancang tata masa pada pusat kuliner dan suvenir yang mempertimbangkan
pergerakan matahari dan kecepatan angin dan masa bangunan yang
mempertimbangkan atap dan ragam hias yang sesuai konsep arsitektur jawa

2. Merancang tata ruang pada pusat kuliner dan suvenir yang mempertimbangkan
pergerakan pengguna gedung, pergerakan barang dan juga mempertimbangkan
pencahayaan alami sesuai EEC dan kenyamanan thermal sesuai IHC

3. Merancang struktur pada pusat kuliner dan suvenir yang mempertimbangkan ragam
hias yang sesuai konsep arsitekur Jawa

4. Merancang Lansekap pada pusat kuliner dan suvenir yang mempertimbangkan Area
dasar hijau, Transportasi umum, Fasilitas pengguna sepeda, dan lansekap pada lahan
sesuai ASD

1.10 Metode Perancangan
Dalam proses metode perancangan, pusat kuliner dan suvenir ini dilatar belakangi

oleh tiga isu utama, yakni pengembangan fasilitas pariwisata, arsitektur local dan green
building. Dari ketiga isu tersebut maka ditemukannya permasalahan umum. Isu diatas
kemudian diturunkan menjadi enam variabel yaitu kajian site dan lokasi, pusat kuliner dan
suvenir, arsitektur jawa, Appropiate site development, energi efficiency dan conservation
dan indoor health and comfort. Kajian site dan lokasi yang memiliki parameter pergerakan
matahari dan kecepatan angin. Variabel pusat kuliner yang mempunyai parameter
pergerakan gedung dan pergerakan barang. Variabel arsitektur jawa yang mempunya
parameter bentuk atap dan ragam hias. Variabel Appropriate site Development mempunyai
parameter area dasar hijau, transportasi umum, fasilitas pengguna sepeda dan lansekap pada
lahan. Variabel Energi efficiency & conservation memiliki parameter pencahayaan alami
dan variabel Indoor health dan comfort memiliki parameter kenyamanan thermal. Dari
semua parameter diatas akan di analisis yang kemudian dihasilkannya persoalan desain.
Dari semua parameter diatas akan di rumuskan ke persoalan masa dan tata masa, tata ruang,

struktur dan lansekap sehingga ditemukannya permasalahan khusus. Permasalahan khusus

17



tersebut akan dijadikan acuan untuk membuat konsep desain yang akan menghasilkan
skematik desain dan yang akan dilanjutkan ke uji desain. Dalam proses melakukan uji
desain ada standar yang harus di sesuaikan. Untuk arsitektur jawa proses uji desain akan
dilakukan melalui wawan cara langsung oleh pakar arsitektur nusantara yaitu Dr. Ir
Revianto Budi Santoso, M.Arch. Untuk appropriate site development akan di hitung
mengacu pada greenship tools new building. Untuk pencahayaan alami akan diuji
menggunakan software dialux. Dan untuk kenyamana thermal akan diuji dengan

pembuktian logic. Mengenai metode perancangan dapat dilihat pada gambar 1.11

18



Pengembangan . -
Fasilitas Wisata Arsitektur Lokal Breen Building

I l l
|

Bagaimana merancang Culinary & Souvenir Center
di kawasan wisata religi Masjid Agung Demak
dengan konsep Arsitektur Jawa dan Green Building?

- -
A S\

MASA DAN TATA MASA TATA RUANG STRUKTUR LANDSCAPE

1. Bagaimana merancang tata masa pada Culinary & Souvenir Center yang
mempertimbangkan pergerakan matahari dan kecepatan angin dan masa bangunan yang
mempertimbangkan atap dan ragam hias yang sesuai konsep arsitektur jawa?

2. Bagaimana merancang tata ruang pada Culinary & Souvenir Center yang
mempertimbangkan pergerakan pengguna gedung, pergerakan barang dan juga
mempertimbangkan Pencahaan alamisesuai EEC dan kenyamanan thermal sesuai [HC?

3. Bagaimana merancang struktur pada Culinary & Souvenir Center yang mempertimbangkan
ragam hias yang sesuai konsep arsitekur Jawa?

4. Bagaimana merancang Lansekap pada Culinary & Souvenir Center yang
mempertimbangkan Area dasar hijau, Transformasi umum, Fasilitas pengguna sepeda, dan
lansekap pada lahan sesuaiASD?

|

Arsitektur Jawa Wawancara Pakar Arsitektur Nusantar
Konsep L . (Dr. Ir. Revianto Budi Santosa, M.Arch)
ASD —— Greenship Tools New Building

l—‘ .
m Software Dialux

| Kenyamanan |

| Thermal Pembuktian Logic

Gambar 1.11 Prosedur Perancangan



1.11

Matriks Uji Desain
Berikut matrik uji desain pada perancangan pusat kuliner dan suvenir di kawasan wisata religi masjid agung Demak dengan konsep arsitektur jawa dan Green building
Tabel 1.3 Matrik Uji Desain
Variabel Parameter B?Sili(r‘:p U iI(enlis Model Prosedur Pemaknaan
ebenaran
" Melakukan Menghasilkan bentuk
Atap Masa dan Tata Logic "3F DD 1gk1tag, ? enah, perbandingan atap yang sesuai dengan
Arsitektur masa ampark, Fotongan 1 pentuk desain atap konsep arsitektur jawa
PERANCANGAN Jawa dengan tip.ologi
CULTNARY & arsitektur jawa
SOUVENIR :
CENTER Ragam Masa dan Tata Logic 3D Digital, Denah, lﬁ:&?gjﬁgan 11:4 enghasilkan b_e(riltuk apa
DI KAWASAN Hias masa, Struktur g Tampak, Potongan bertile data) a5 YAl bestial gellfall
WISATA h'e uK desain ragam konsep arsitektur jawa
1as
RELIGI dengan tipologi
MASIJID arsitektur jawa
AGUNG Sk
: . 3D Digital, Denah, Melakukan analisis dan .
DEMAK zgx'[t)proprlate ﬁ.r.ea Dasar Lansekap Logic Tampagk Pongn |° eklist pada greenship %enghasﬂkarll Area dasar
I?(E(;\Jlx?s?;; Dlef/elopment s tools sesuai parameter ljau yang seluas 750m2
ARSITEKTUR Transporasi 3D Digital, Denah, |[Melakukan analisis dan| Terdapat Halte dan jalur
JAWA ienun Lansekap Logic Tampak, Potongan  |ceklist pada greenship | pedestrian pada lansekap
DAN tools sesuai parameter | perancangan
GREEN - _
BUILDING Fasilitas 3D Dioital. Denah Melakukan analisis dan| Terdapat tempat parkir
Pengguna Lansekap Logic T a%( P,o . ar; ceklist pada greenship | berjumlah 6 kantong parkir
Sepeda pak, & tools sesuai parameter | sepeda
- Melakukan analisis dan :
Lansekap . 3D Digital, Denah ; : Menghasilkan Area dasar
L ’ ’ .
Pada Lahan Lansekap OBl Tampak, Potongan foe(l)(llslssteiii? g;?aerrilselig hijau yang seluas 3000m2
p
Energi Efficiency . - Melakukan analisis Penggunaaan cahaya alami
& Conservation jlzel:grcrihayaan Tata Ruang Logic %Dlegkltag, ‘?ina}rll, Pencahayaa alami minimal 20% luas
ampak, rotonga menggunakan dialux lantai sebesar 300 lux.
Ind e :
;iroggalth KT et Ruan . 3D Diigital, Dengh, lszlelakukan analisis Menghasﬂkanlruangan yang
Thermal 8 Logic Tampak, Potongan enyamanan nyaman ferma
and Comfort ’ termal pada ruangan
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1.12 Keaslian Penulis

Karya perancangan pusat kuliner dan suvenir ini dipastikan berbeda dengan

karya yang telah ada sebelumnya. berikut beberapa karya yang telah ada sebelumya:

Tabel 1.4 Keaslian Penulis

Judul Penulis Universitas Pembahasan Perbedaan
Perancangan Arnanda Tyas | Universitas Membahas a. Didalam metode
Pusat Kuliner | Jiantari (2019) | Islam tentang perancangan yang
dan Kesenian Indonesia perancangan digunakan pada
di Janti, yang tugas akhir ini
Yogyakarta memanfaatan berbeda dengan
dengan lahan dan metode yang saya
Pendekatan bangunan gunakan. Pada
Adaptive- terbengkalai tugas akhir ini
Reuse dan dengan metode menggunakan
Regionalisme Adaptive-Reuse metode Adaptive-
Kritis yang Reuse, sedangkan
memberikan metode yang saya
fungsi baru gunakan adalah

sebagai pusat
kuliner dan
kesenian dengan
arsitektur place
making yang
meleburkan
arsitektur local

dan masa kini.

perancangan yang
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2.1
211

BAB Il

PENELUSURAN PERSOALAN DESAIN
Kajian Tipologi Pusat kuliner dan suvenir
Wisata Kuliner

Pengertian Kuliner
kuliner dalam Bahasa inggris cuninary yaitu sesuatu yang berhubungan

dengan memasak dan digunakan dalam memasak. Sedangkan kuliner di Itali dan
Amerika Serikat disebut Mississippi yaitu industri yang behubungan dengan makanan

dan minuman (Lazuardi & Triady , 2015).

Kuliner juga dapat didefinisikan sebagai suatu tempat yang digunakan untuk
tempat berbagai macam penyedia makanan yang didalamnya terdapat kegiatan

mengolah makanan dan minuman.

Kuliner juga dapat membantu dalam meningkatkan sektor pariwisata dengan
memberikan daya tarik pada wisatawan untuk mencicipi kuliner atau makanan dan

minuman dengan unsur budaya asli daerah tersebut.

Prinsip Pusat Kuliner
Menurut Lazuardi dan Triady (2015) terdapat prinsip dasar dalam penyedia

pusat kuliner yaitu:

1. Adanya kegiatan produksi
Kegiatan produksi merupakan kegiatan yang terdapat penjual yang mampu
menjadi penyedia dan pengolahan makanan serta minuman siap jadi atau semi
olahan. Dalam mengelola makanan dan minuman tersebut dibutuhkan sarana yang
mendukung kegiatan produksi seperti dapur, gudang, dan service area
2. Adanya kegiatan penyajian dengan jual-beli
Kegiatan penyajian dengan jual-beli adalah suatu kegiatan dimana seorang
pedagang melayani konsumen agar konsumen tersebut puas dengan pelayanan
yang diberikan oleh pedagang. Dalam kegiatan ini dibutuhkan kemudaham dalam
memasukan area kuliner sesuai permintaan konsumen, dan ruang yang berfungsi

untuk menikmati kuliner dengan nyaman, serta service area.
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Berdasarkan kajian diatas, maka diperlukan dapur, gudang dan servis
area yang layak sebagai tempat produksi pengolahan makanan dan
minuman yang baik dan juga area penyajian yang nyaman yang berfungsi
untuk menikmati kuliner

Data Wisatawan Pengunjung Masjid Agung Demak

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Pratiwi  (2010) tentang
Karakteristik Sosial Ekonomi Wisatawan yang berkunjung di Masjid Agung Demak
sebagai berikut :

Pekerjaan

Table 2.1 Jenis Pekerjaan Wisatawan

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%0)
Pedagang 32 22,2%
Wiraswasta 72 50%
PNS 23 16%
Buruh 11 7,6%
Lainnya 6 4,2%
Jumlah 144 100%

Sumber: (Pratiwi E. , 2010)

Jumlah responden yang terdapat dalam table tersebut sebanyak 144 wisatawan.
Sebagian besar wisatawan yang datang adalah wisatawan dengan pekerjaan
wiraswasta sebesar 72 dengan persentase 50%. Sedangkan pedagang sebesar 32
wisatawan dengan persentase 22,2%, Pegawai Negri Sipil (PNS) sebesar 23 dengan
persentase 16%. Wisatawan dengan pekerjaan buruh sebanyak 11 dengan persentase
7,6%, sedangkan wisatawan dengan pekerjaan lainnya contohnya nelayan, ibu rumah

tangga, dan sebagainya sebesar 6 dengan persentase 4,2%.
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b. Pendapatan

Table 2.2 Penghasilan Wisatawan

Pendapatan Frekuensi Persentase (%)
<1Juta 24 16,7%

1-1,5Juta 59 41%

1,6 - 2 Juta 28 19,4%
> 2 Juta 33 22,9%
Jumlah 144 100%

Sumber: (Pratiwi E. , 2010)

Jumlah responden yang terdapat dalam tael sebanyak 144 wisatawan
berdasarkan pendapatan rata rata mereka. Pendapatan rata- rata mereka yang menjadi
dominan adalah sebesar 1- 1,5 juta dengan jumlah sebanyak 59 wisatawan serta
persentase 41%. Sedangkan pendapatan sebesar lebih dari 2 juta sebanyak 33
wisatawan dengan persentase 22.9%. Pendapatan rata-rata 1,6 — 2 juta sebanyak 28
wisatawan dengan persentase 19,4%. Dan pendapatan rata — rata kurang dari 1 juta

sebanyak 24 wisatawan dengan persentase 16,7%.
Golongan Kelas Sosial
Kehidupan masyarakat terbagi menjadi 3 kelas social yaitu:

1. Kelas bawah
Kelas bawah termasuk dalam kelas dengan orang berpendapatan dibawah rata
— rata. Kelas bawah masih sulit untuk mendapatkan berbagai layanan publik,
sumber daya, serta lapangan pekerjaan.
2. Kelas Menengah
Kelas menengah memiliki pendapatan yang seimbang. Terdapat beberapa
golongan dari kelas mengah berdasarkan pendapatan yang mereka hasilkan:
a. Poor middle, sekolompok orang dengan pendapatan perbulan dibawah Rp
1.000.000
b. Aspirant middle sekolompok orang dengan pendapatan perbulan antara Rp
1.000.000 sampai Rp 1.500.000.
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c. Emerging middle sekolompok orang dengan pendapatan perbulan antara Rp
1.500.000 sampai Rp 2.000.000.

d. Middle sekolompok orang dengan pendapatan perbulan antara Rp 2.000.000
sampai Rp 3.000.000.

e. Upper middle sekolompok orang dengan pendapatan perbulan antara Rp
3.000.000 sampai Rp 5.000.000.

f. Affluent sekolompok orang dengan pendapatan perbulan antara Rp 5.000.000
sampai Rp 7.500.000.

g. Elite sekolompok orang dengan pendapatan perbulan lebih dari Rp 7.500.000.

3. Kelas Atas
Kelas atas merupakan orang- orang dengan pendapatan diatas rata - rata.
Sehingga, mereka terus memikirkan bagaimana untuk menambah kekayaan atau
menjadi kekeyaan tersebut tidak berkurang. Mereka akan membuka bisnis dan usaha
baru, atau menambah ilmu, serta menetapkan target- target baru untuk memenuhi

hasrat tersebut.

Berdasarkan Data diatas dapat di ketahui bahwa semua wisatawan yang
berkunjung di Masjid Agung Demak merupakan kaum menengah. Wisatawan
tersebut mempunyai penghasilan sesuai yang ada pada penjelasan kelas
menengah. Selain itu, kebutuhan pariwisata merupakan kebutuhan sekunder
dan masih dapat dijangkau oleh wisatawan yang berkunjung disana (tentu tidak

pada kaum bawah).
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Bentuk-Bentuk Pusat Kuliner dan Pengembangannya
Foodcourt

Definisi Foodcourt

Foodcourt adalah suatu tempat yang berada dalam subuah bangunan atau
gedung dimana bangunan tersebut memiliki fasilitas yang menyediakan beraneka
macam makanan dan minuman dengan konsumen yang memesan makanan mereka
sendiri (Hudiaman, Arief, & Wicaksana, 2013).

. Klasifikasi Foodcourt

Menurut Marsum (2005) terdapat klasifikasi foodcourt berdasarkan
pengelolaan dan sistem penyajiannya yaitu :
1) A’la Carte Foodcourt
Suatu foodcourt yang telah mendapatkan izin dalam menjual makanan
secara lengkap dan berbagai variasi yang dapat dipilih oleh konsumen sendiri.
2) Table D hote Foodcourt
Foodcourt yang menjual makanan lengkap dari hidangan pembuka
hingga hidangan penutup dengan harga yang telah ditentukan.
3) Coffee Shop atau Brasserie
Foodcourt yang memberikan pelayanan dengan sistem American
Service dan cara penyajian makanannya terkadang menggunakan buffet, yaitu
para tamu akan mendapatkan makan siang dan makan malam.
4) Canteen
Foodcourt yang dibuat untuk para pelajar maupun pekerja yang
memberikan mereka makan pagi, siang, dan malam beserta coffee break
5) Continental
Foodcourt dengan hidangan continental dan pelayanan yang mewah.
Yang termasuk hidangan continental seperti chicken salad hawaiian, black
papper steak dan fillet fish meuniere
6) Carvery
Foodcourt yang menyediakan hidangan yang dipanggang. Dalam
foodcourt ini para konsumen mengiris makanan yang dipanggang sebanyak
yang mereka inginkan dengan penetapan harga yang telah ditentukan dari

foodcourt tersebut.
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7) Discotheque
Foodcourt yang meneydiakan makanan ringan dan pelayanan dengan
menggunakan music untuk menghibur konsumen.

8) Fish and Chip Shop

Foodcourt yang menyediakan berbagai makan kripik dan ikan goreng.
c. Fungsional Foodcourt

Secara prinsip foodcourt terbagi menjadi 4 area aktivitas:

1) Private area merupakan area untuk aktivitas pribadi, contohnya dapur, dan
ruang makanan di foodcourt.

2) Public Area merupakan tempat untuk semua pengunjung dari manapun dan
diperbolehkan beraktivitas secara umum contohnya, ruang makan, smoking
area, dan fasilitas — fasilitas yang melengkapi foodcourt.

3) Semi Public Area merupakan tempat untuk aktivitas para karyawan dan tempat
yang hanya dapat dimasuki orang - orang tertentu.

4) Service area merupakan tempat yang dibuat untuk karyawan secara khusus
khusus, area ini berisi berbagai macam pelayanan untuk kebutuhan
pengunjung.

d. Karakter Pengunjung Foodcourt
Berdasarkan tujuan para pengunjung foodcourt, maka karakteristik
pengunjung dibagi menjadi lima:

1) Group

Karakteristik pengunjung ini biasanya datang secara berkelompok
untuk melakukan rapat, pelatihan, dan transaksi jual-beli. Untuk pengunjung
dengan karakteristik ini, foodcourt akan menyediakan tempat duduk dengan
tatanan berkelompok, memanjang atau membentuk meja bundar, serta tempat
khusus yang tenang untuk perkumpulan dengan maksud bisnis. Pengunjung
juga tidak memandang seberapa mahal makanan dan minuman yang dijual

2) Perorangan

Kebanyakan pengunjung perorangan melakukan kegiatan untuk
menyelesaikan tugas, bisnis, atau bisa juga hanya makan dan minum saja
tanpa ada keperluan khusus, bahkan ada pula yang hanya menunggu
keberangkatan pesawat atau kereta. Tempat duduk yang disiapkan hanya

tempat duduk kecil tanpa pemisah yang jauh. Pengunjung dengan karakteristik
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ini biasanya mereka memandang seberapa mahal atau murah makanan dan
minuman yang dijual.
3) Wisata dan Keluarga
Pengunjung wisata dan keluarga berkumpul di foodcourt untuk sekedar
berkumpul dengan keluarga. Mereka hanya berlibur untuk menghabiskan
waktu bersama keluarga mereka. Fasilitas yang dibutuhkan adalah kursi dan
sofa yang memanjang, bahkan membutuhkan tempat bermain anak anak untuk
melengkapinya. Harga yang cocok untuk pengunjung jenis ini adalah harga
yang murah.
4) Pasangan
Pengunjung dengan karakteristik ini dapat dipenuhi dengan
menyediakan kuris berukuran sedang atau kecil dan tidak membutuhkan
pemisah jarak terlalu jauh. Untuk melengkapi fasilitas diberikan stop kontak
dengan wifi. Pengunjung ini lebih memilih harga yang terjangkau tidak mahal
dan tidak terlalu murah.
5) Single
Karakteristik pengunjung ini biasanga bertujuan untuk perkumpulan
yang tidak resmi, hanya sekedar makan dan minum, atau menunggu
keberangkatan. Tempat duduk yang dibutuhkan hanya single chair dan meja,
serta tempat yang nyaman

Berdasarkan Penjelasan diatas, Foodcourt layak terapkan pada
pusat kuliner yang ada di kawasan Masjid Agung Demak mengingat
wisatawan yang berkunjung kesana merupakan kaum menengah.
Mempertimbangkan kajian mengenai tipe-tipe foodcourt yang ada, maka
desain foodcourt yang paling sesuai adalah jenis “A4’la Carte Foodcourt”.
Karena foodcourt jenis ini menyediakan makanan lengkap dengan
banyak variasi dan tamu bebas memilih sendiri makanan yang mereka
inginkan mengingat desain kuliner kuliner ini memerlukan antisipasi

akan banyaknya pengunjung yang datang.
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2. Warung- warung Pedagang Kaki Lima (PKL)
a. Pengertian PKL

Menurut Soedjana (1981) pedagang Kaki Lima (PKL) merupakan sekumpulan
orang yang menjual barang dan jasa diatas trotoar bahkan dipinggir jalan sekitaran
pusat pembelajaan maupun pasar, pusat rekreasi, pusat perkantoran dan pusat
Pendidikan yang dilakukan bisa pada siang, sore, maupun malam. Menurut pendapat
McGee dan Yeung (1977: 25) menyatakan bahwa PKL adalah orang-orang yang
menawarkan barang dan jasa untuk dijual ditempat umum, seperti ditrotoar atau

pinggiran jalan (Widjajanti, 2009).

b. Jenis Dagangan PKL
Menurut Mc. Gee dan Yeung (1977:81) jenis dagangan yang dijual pedagang

Kaki lima dapat di bedakan menjadi 4. Yaitu:

1) Makanan yang tidak diproses dan semi olahan (unprocessed and semi processed
food), yakni makanan mentah seperti; buah-buahan, sayur-sayuran, sedangkan
makanan semi proses adalah beras.

2) Makanan siap saji (Prepared food), yaitu penjual yang menawarkan produknya
berupa makanan dan minuman yang sudah matang atau siap disantap.

3) Barang bukan makanan (nonfood item), menjual barang-barang yang bukan
makanan dan minuman, produk yang dijual adalah tekstil serta obat-obatan.

4) Jasa (Service), menawarkan produk berupa suatu kegiatan atau aktivitas yang
dapat dijual, contohnya seperti jasa perbaikan antena teletivi, tukang potong
rambut, jasa service mobil atau motor, dan jasa sol sepatu.

c. Sarana Fisik PKL
Menurut penelitian Waworoentoe (1973;24) adalah:

1) Pikulan/keranjang, tempat yang digunakan penjual untuk tempat dagangannya.
Pedagang dengan membawa pikulan/ keranjang dapat menjadi pedagang keliling
secara menetap maupun semi menetap. Barang yang dijual berupa barang yang
mudah dibawa.

2) Gelaran/alas, sarana ini digunakan pedagang untuk menyajikan dagangannya.
Sarana yang diguakan berupa tikar, terpal, kertas, dan lain-lain.

3) Jongko/meja, pedagang yang menjual dagangannya dengan menggunakan meja

panjang. Biasanya menggunakan atap, namun terdapat pedagang yang tidak
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4)

5)

6)

memiliki atap. Pedagang dengan menggunakan sarana ini lebih memilih untuk
menetap.

Gerobak/kereta dorong, pedagang yang membawa dagangannya menggunakan
gerobak dorong. Biasanya pedagang tersebut pedagang yang tidak menetap. Ada
yang memiliki atap dan ada yang tidak.

Warung semi permanen, pedagang yang berjualan dengan menggunakan gerobak
dan meja serta kursi yang panjang. Pedagang ini menggunakan terpal untuk
melindungi dari hujan karena mereka pedagang yang menetap.

Kios, pedagang yang menjual dagangannya dalam suatu bangunan yang tidak
dapat berpindah berbentuk seperti toko sehingga, pedangang tersebut menetap dan
semi permanen.

Sama halnya dengan Foodcourt, PKL juga layak di terapkan pada
pusat kuliner yang ada di kawasan Masjid Agung Demak mengingat
Wisatawan yang berkunjung kesana merupakan kaum menengah.
Mempertimbangkan kajian mengenai jenis dagangan PKL, maka jenis
dagangan yang dijualkan adalah makanan yang tidak diproses tepatnya
adalah  buah-buahan (Jambu Demak dan Belimbing Demak).
Mempertimbangkan kajian mengenai sarana fisik PKL yang ada, maka
jenis PKL yang paling sesuai adalah Kios. Karena PKL jenis ini cara
berdagangnya menetap dan tidak bisa dipindahkan
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5. Kriteria Dasar Pusat Kuliner
Pusat kuliner merupakan sebuah fasilitas dimana didalamya terdapat kegiatan

jual beli makanan dan minuman. Didalam PERMENPAR No 4 Tahun 2018 dijelaskan
ketentuan Kkriteria pusat kuliner sebagai berikut:

1) Konsumen berasal dari masyarkat umum

2) menyediakan kuliner tradisional yang telah dipilih berdasarkan khas daerah.

3) Menyediakan minimum 5 macam kuliner, maksimum 20 macam kuliner yang
berbeda-beda disetiap daerah.

4) Menyiapkan stan dengan luas 4 x 5 meter, dengan dapur berukuran minimum 2 x
3 meter

5) Memiliki kapasitas yang memadai yaitu maksimal 300 (tiga ratus) orang.
a) terdapat tempat makan dan minum.
b)  memiliki kursi maksimal 300 kursi.
c)  memiliki meja maksimal 50 — 60 meja.
d)  menyediakan tempat cuci tangan sebanyak 12 disetiap sudut ruangan.

6) Memiliki tempat cuci piring yang memiliki ukuran 36 m2, dengan dilengkapi 8
wastafel, dengan alat pengering dan tempat penyimpanan.

7) area lobby

Gambar 2.1 Panduan Perancangan pusat Kuliner

Sumber: Permenpar (2018)
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2.1.2 Pasar Suvenir

1. Pengertian Suvenir
Kata Suvenir berasal dari bahasa latin “subvenire” (Hoven dan Eggen, 2005).

Suvenir adalah barang yang istimewa yang berkaitan terhadap perjalanan, peristiwa,
dan sebagai buah tangan yang dapat dikenang dimasa yang akan datang
(Damrongpipat, 2009). Suvenir dapat dijadikan sarana untuk mendapatkan
keuntungan dalam pariwisata. Suvenir dikenal dengan nilai otentik dan keunikannya
sehingga membuat para pengunjung ingin membelinya (Wicks dkk. 2004). Nilai
tradisi dan budaya menjadi pengaruh yang kuat terhadap keunikan suvenir yang
berasal dari suatu daerah. Wisatawan akan semakin tertarik untuk membeli suvenir
jika mereka diajak untuk terjun langsung dalam pembuatan suvenir tersebut
(Damrongpipat, 2009).
2. Klasivikasi Suvenir
Menurut Amitabh Upadhya (2016) kategori suvenir terbagi menjadi empat
kriteria:
1. Pernak-pernik
suvenir ini dibuat dalam jumlah yang besar. Pembuatan suvenir ini
menggunakan bahan-bahan yang sederhana. Harga yang ditawarkan cenderung
murah. Contohnya: gantungan kunci, magnet lemari, cangkir, gelang, kalung dan
lain-lain.

2. Figurine atau replica

suvenir ini berkaitan dengan perjalanan, seperti berkunjung kedalam
museum, belibur kepantai, pegunungan dan tempat wisata lain-lainnya. Miniature
atau replika tersebut biasanya dibuat dalam jumlah yang besar untuk

memperlihatkan kenangan tempat wisata tersebut.
3. Local crafts

Suvenir ini termasuk kedalam “tangibilisers” yang memberikan kenangan
dari sebuah perjalanan dan pengalaman. suvenir ini dibuat sesuai pemandangan
khas dari daerah tersebut. Harga yang ditetapkan juga termasuk kedalam harga
yang tinggi karena pembuatannya tidak sederhana dan diproduksi tidak secara
besar-besaran. Contoh dari suvenir ini salah satunya dalah kerajinan tangan.
Suvenir ini sangat diminati oleh pengunjung manca negara karena memiliki

bentuk unik yang khas.
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4. Bernilai seni (value art)

Suvenir ini disebut sebagai barang antic yang berasal dari daerah tersebut.

Dan memiliki nilai “art investment” dan memiliki nilai keaslian ‘artistic

characteristic of the piece”.

3. Data Suvenir Masjid Agung Demak

Table 2.3 Data suvenir

suvenir Jumlah Persentase (%)
Tasbih 59 41%
Sajadah 29 20,1%
Al Quran 51 35,4%
Tidak Ada 5 3,5%
Total 144 100%

Sumber: (Pratiwi E. , 2010)

Responden yang diambil sebanyak 144 wisatawan. Table diatas menunjukan
banyak wisatawan yang terterik memberli suvenir berupa tasbis, jumlah wisatawan
yang membeli tasbis tersebut dapat dirata- rata sebebsar 59 orang dengan presentasi
41%. Sedangkan al-gquran memiliki responden sebanyak yang 51 dengan persentase
35,4%. Sajadah sebanyak 29 dengan persentase 20,1 %. Sedangkan untuk responden

yang tidak mau membeli suvenir.

Khas yang dimiliki Kota Demak tidak hanya dengan suvenir dan cinderamata
yang berkaitan erat dengan keislaman namun, terdapat pula buah-buahan khas dari
Kota Demak yaitu buah jambu delima, jambu citra dan belimbing. Jenis jambu yang
memiliki kualitas terbaik dari Kota Demak adalah jambu dengan jenis merah delima

dan citra.
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4. Tinjauan Tempat Berjualan
Beberapa jenis tempat berjualan di dalam pasar:

1. Kios Permananen (Toko)

Suatu bangunan beratap dalam area pasar yang ruang-ruangnya dipisahkan
oleh tembok. Bangunan ini digunakan untuk keperluan penyimpanan tempat
barang dagangan. Bangunan depan dapat dilihat dari luar area pasar.

2. Kios Semi Permananen

Suatu bangunan beratap diarea pasar dengan dinding sebagai pemisah antara
ruang satu dengan yang lain namun tidak bersifat paten. Bangunan ini digunakan
sebagai gudang barang dagangan. Posisi banguanannya menghadap keluar area
pasar.

3. Bedak
Suatu banguanna beratap dalam area pasar, memiliki ruangan yang
dipisahkan oleh dinding secara paten atau semi paten. Besar ruangnya kira-kira
dua kali lebih kecil daripada kios.
4. Los Permanen
Suatu bangunan dengan atap yang sudah paten diarea pasar, tidak
mempunyai dinding pemisah yang permanen atau sementara.
5. Los Semi Permanen
Suatu bangunan beratap yang tidak permanen yang dapat dilepas dan
dipasang kembali yang berada dalam area pasar.
6. Pelataran

Halaman diluar ruangan pasar yang berfungsi sebagai tempat jual-beli.

Berdasarkan kajian diatas, maka kios permanen (toko) layak di
terapkan sebagai wadah pusat suvenir. Untuk mewadahi penjualan souvenir
dibutuhkannya ruang dengan dinding sebagai pemisah antar ruang. Selain
itu toko juga mempunyai ukuran yang sesuai dengan kebutuhan yang

diperlukan sebagai wadah suvenir.
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Gambar 2.2 Panduan Perancangan Kios Cenderamata

Sumber: Permenpar (2018)

2.1.3 Pengembangan Daya Tarik Wisata

Dalam peraturan Menteri pariwisata Rl No. 3 tahun 2018 Pengembangan

Daya Tarik Wisata dengan cara menambah kualitas fasilitas daya tarik wisata,

mencakup:

© © N o g~ w DdE

e el e =
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Mendirikan TIC (Tourism Information Kuliner) beserta peralatan secara lengkap
Menyediakan toilet.

Membangun pergola.

Mendirikan gazebo.

Memberikan lampu disetiap sisi taman.

Menghiasinya dengan pagar pembatas.

Menyediakan panggung kesenian untuk pertunjukan.

Melengkapinya dengan kios cenderamata dan suvenir.

Mendirikan pusat pembelanjaan kuliner.

Menyediakan sarana ibadah.

. Membuat menara pandang (viewing deck).

Membuat gapura identitas bentuk khas daerah tersebut.

Membuat jalur untuk para pejalan kaki (pedestrian) dalam kawasan, dan tempat
parkir.

Memberikan rambu-rambu petunjuk arah agar pengunjung tidak mengalami
kebingungan.
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Pusat kuliner dan suvenir ini merupakan fasilitas dari pengembangan
daya tarik wisata religi masjid agung Demak. Pusat kuliner dan suvenir ini
akan di lengkapi dengan fasilitas pengembangan daya tarik wisata lainnya.
Fasilitas tersebut adalah pusat informasi wisata, toilet, pagar pembatas,
musholla, jalur pedestrian dan tempat parkir.

1. Pusat Informasi Wisata
a. Konsep dasar

Pusat informasi wisata atau dapat disebut TIC (Tourism Information Kuliner)
menyediakan sarana informasi dan fasilitas yang dibutuhkan para wisatawan secara
lengkap dan moderen. Selain sebagai penyedia informasi pusat informasi wisata
digunakan sebagai sarana promosi suatu wisata tersebut sehingga dapat meningkatkan
pemasukan keuangan negara atau daerah tersebut.

b. Ketentuan Teknis dan Kriteria Desain Pusat Informasi Wisata/TIC

ketetapan dan ukuran dalam desain pusat informasi wisata memiliki luas

bangunan yang tidak lebih dari 80 meter2.

— -—
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Gambar 2.3 Panduan Perancangan TIC

Sumber: Permenpar (2018)
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2. Toilet
Toilet adalah bagian penting dalam daya tarik wisata. Toilet digunakan untuk

para wisatawan untuk mencuci tangan atau kaki, buang hajat, dan berganti baju.
Kenyamaan toilet sangat diperhatikan oleh para wisatawan. Wisatawan lebih suka
dengan toilet yang memiliki kelengkapan ruang yang nyaman dalam memenuhi
kebutuhan mereka.

Gambar 2.4 Layout Standar Minimal

Sumber: Permenpar (2018)

Gambar 2.5 Panduan Perancangan Toilet

Sumber: Permenpar (2018)
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3. Pagar Pembatas

Pagar pembatas digunakan sebagai pemisah antara zona aktivitas dengan zona
intensitas. Selain itu pagar pembatas digunakan untuk penghalang bagi seorang
wisatawan agar terhindar dari bahaya. Pagar pembatas juga dibuat untuk memberikan

pemisah antara suatu tempat dengan tempat lain yang butuh dipisahkan.

Oleh karena, pagar pembatas memiliki fungsi yang penting bagi wisatawan
maka pagar pembatas harus memiliki nilai estetik dan unik agar menarik perhatian
para wisatawan tersebut. Selain memperhatikan nilai estetik dan unik, yang perlu
diperhatikan adalah bagaimana pagar pembatas tersebut dapat memberikan keamanan

bagi para pengunjung.

Dalam memilih material dapat digunakan dalam membuat pagar pembatas
adalah berupa kayu, batu bara, maupun batu resmi. Pagar pembatas dapat terlihat
indah jika ditumbuhi dengan berbagai tanaman merambat untuk menambah nilai

estetik suatu pagar pembatas. Pagar pembatas biasanya memiliki tinggi 1,2 meter.

Gambar 2.6 Pagar Pembatas Besi

Sumber: Permenpar (2018)
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Gambar 2.7 Pagar Pembatas Beton

Sumber: Permenpar (2018)

4. Tempat Ibadah
Tempat ibadah adalah suatu tempat yang digunakan para wisataan untuk

menunaikan ibadah saat berada ditempat wisata tersebut.

a. Tempat
1) Memiliki akses yang mudah dan tidak jauh dari lokasi wisata
2) Dapat memadai 30 orang
3) Memiliki sirkulasi udara yang baik dengan menempatkan air conditioner (AC)
dan pencahayaan yang sesuai, serta membuat pintu masuk dan pintu keluar
berdasarkan standar yang telah ditentukan.
4) Panah atau pertunjuk untuk membantu wisata mencari tempat ibadah tersebut

b. Desain Bangunan

Menunjukkan keunikan, memperlihatkan daerah wisata dengan khas sesuali

budaya sekitar.
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Gambar 2.8 Panduan Perancangan Tempat Ibadah

Sumber: Permenpar (2018)

Gambar 2.9 Panduan Perancangan Tempat Ibadah

Sumber: Permenpar (2018)

5. Jalur Pedestrian

Prinsip dasar

Prinsip dasar yang digunakan untuk pembuatan jalan setapak yang dibutuhkan

pejalan kaki adalah sebagai berikut:

1.

2.

Memberikan kemudaham pada pejalan kaki dengan memberikan jalan setapak

yang tidak terlalu jauh.
Mengaitkan satu tempat dengan tempat lain untuk saling terhubungan sehingga

wisatawan dekat dengan wisata yang mereka datangi.
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10.

Menjamin keamanan, dalam perencanaan bangunan dan lingkungan,
memudahkan dalam mendekatkan antar lingkungan dan kawasan, serta adanya
sarana transportasi.

Melengkapi fasiltas pejalan kaki yang tidak hanya dapat digunakan orang
dengan tubuh sempurna namun dapat diguanakan oleh orang dengan
keterbatasan fisik.

Memiliki bidang yang landai agar tidak melelahkan.

Memberikan keadaan aman digunakan dan aman bagi lingkungan.

Dapat meningkatkan sektor ekonomi, sosial, maupun lingkungan bagi pejalan
kaki.

Digunakan berbagai kegiatan seperti olahraga, berinteraksi dengan orang-orang,
serta berguna bagi pelayanan public.

Menyesuaikan tradisi dan budaya yang diterima lingkungan sekitarnya.
Memiliki perbedaan prinsip penataan pada aspek struktur jalur pejalan kaki

antara satu kota dengan yang lain.

Panduan umum

Tipe jalur pejalan kaki di tempat pariwisata antara lain:

1.

Jalur pedestrian terbuka (tanpa penaung), jalur yang digunakan sebagai
pelindung dari sinar matahari dengan hjau-hijauan di salah satu sisi bahkan
dapat juga diletakkan pada kedua sisi. Jalur ini biasanya mempunyai atap
pelindung.

Jalur pedestrian dengan penaung, memiliki atap dan menggunakan tanaman

rambat sebagai atap.

Skala dan Dimensi Kebutuhan Ruang Pejalan Kaki Berdasarkan Dimensi

Tubuh Manusia

1.

Ukuran tubuh manusia jika menggunakan pakaian adalah 45 cm tebal tubuh

bagian sisi pendeknya dan 60 cm lebar bahu bagian sisi panjangnya.

Ruang minimum pejalan kaki yang dibutuhkan:

a. Pejalan kaki yang tidak membawa barang dan dalam posisi diam yaitu
0,27 m2,
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b. Pejalan kaki yang tidak membawa barang dan dalam posisi bergerak yaitu
1,08 m2,

c. Pejalan kaki yang membawa barang dan dalam posisi bergerak yaitu antara
1,35 m2-1,6 m2,

3. Jalur pejalan kaki yang digunakan oleh orang dengan keterbatasan fisik :

a. Jalan yang digunakan untuk pejalan kaki berkebutuhan khusus memiliki
lebar minimum 1,5 m dan luas minimum 2,25 mz2.

b. Bidang miringan harus dibuat dengan kemiringan yang tidak melebihi dari
8% atau 1: 12.

c. Diharuskan memberikan pegangan tangan disisi kanan dan Kiri. Boleh

hanya diletakkan disalah satu sisi.

F— Lamacea: Yomng

=
=
puEEy Ny

Gambar 2.10 Kebutuhan Ruang Gerak Minimum Pejalan Kaki
Sumber: Permenpar (2018)

Gambar 2.11 Kebutuhan Ruang Individu Membawa Barang

Sumber: Permenpar (2018)
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Gambar 2.12 Kebutuhan Ruang Gerak Minimum Pejalan Kaki Berkebutuhan Khusus

Sumber: Permenpar (2018)
Kemiringan Jalur Pejalan Kaki

1.  Kemiringan memanjang, karakteristik ditetapkan berdasarkan kekuatan pejalan
kaki dan memiliki tujuan desain yaitu kelandaian maksimal sebesar 8% dan
dibuat jalan yang rata dengan panjang minimal 1,2meter dan memberi pemisah
disetiap jarak dengan ukuran maksimal 9 meter.

2. Kemiringan melintang, ciri dari kemiringan melintang ditetapkan sesuai
kebutuhan pejalan kaki. drainase dan bahan yang diperlukan untuk pembuatan
jalur pejalan kaki memiliki ukuran kemiringan minimal sebesar 2% dan
kemiringan maksimal sebesar 4%. Adakalanya terdapat keadaan yang

membuat harus menggunakan tangga sebagai jalur kemiringan melintang.

- -

2

*

Savrs Srper merrergery mebasmae By Lamreger metstagy veene webens
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Gambar 2. 13 llustrasi Kemiringan Jalur Pejalan Kaki

Sumber: Permenpar (2018)
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Aksesibilitas

1. Bentuk peredaran jalur pejalan kaki harus ditentukan sesuai aktivitas
pengunjung wisata untuk menambah penghubung antar fasilitas dan
penghubung dari suatu tempat wisata dan menuju daerah wisata tersebut.

2. Letak antar fasilitas dan area dalam wisata memiliki minimal jarak pejalan kaki,
yaitu antara 300 — 400meter. Jika melebihi dari jarak yang ditetapkan yaitu
sepanjang 400 meter, maka harus dibangun tempat peristirahatan bagi pejalan
kaki.

Furnitur Pelengkap

1. Furnitur pelengkap diletakan disetiap tempat istirahat saat berjalan kaki dan
maksimal jarak antara tempat istirahat satu dengan yang lain kira kira 400
meter.

2. Furnitur pelengkap jalur pedestrian terdiri dari:

a. Material Perkerasan Jalur Pedestrian;

b. Tanaman / Vegetasi disekeliling dan sekeliling jalur pejalan kaki.
c. Penaung / sebagai atap untuk berteduh.

d. Lampu/ Pencahayaan.

e. Penyedia fasilitas informasi umum.

f. Penyedia fasilitas informasi diwilayah wisata.

g. Tempat duduk dan Tong Sampah.

h. Toilet umum yang mudah didapatkan

i.  Warna furnitur pelengkap disesuaikan dengan tempat wisata dengan warna

yang cocok.
Panduan Detail Material Perkerasan Jalur Pedestrian

1. Material diambil sesuai dengan potensi yang berada didalam daerah tersebut,
contohnya: semen, batu, kayu, besi, dan lain-lain.

2. Permukaan material harus sedikit kasar, tidak licin, serta rata dan datar.
Panduan Detail Tanaman/ Vegetasi di Sekitar Jalur Pedestrian
1. Tipe tanaman yang diperlukan dalam perancangan jalur pejalan kaki dapat

menggunakan tanamanan seperti:
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a) Pohon besar dengan daun lebat bertujuan sebagai pemandu untuk penataan
jalur pedestrian tanpa penutup atau pergola.

b) Tanaman rambat digunakan sebagai peneduh, saat merancang jalur pejalan
kaki dalam perancangan jalur pedestrian sebagai pelindung dari terik sinar
matahari.

c) Perdu/shrubs, rumput dan penutup tanah/ground cover untuk membuat jalur
pedestrian lebih alami.

2. Tipe tanaman dapat ditentukan bermacam macam sesuai urutan penanaman/layer
dari batas tepi jalur pedestrian: rumput atau ground cover — perdu atau shrubs —
pohon besar.

3. Tanaman dapat ditentukan dengan jenis natif dan sesuai dengan keadaan
ekosistem daerah tersebut.

Panduan Penutup Atap (Penaung) Jalur Pejalan Kaki/Jalan Setapak/Pedestrian

1. Sebagai jalur pedestrian, penaung bertujuan mengkaitkan antar fasilitas atau suatu
tempat dan aktivitas yang terjadi pada kawasan taman. Gazebo, berfungsi sebagai
tempat untuk berkumpul dan beristirahat. Sedangkan penaung memberikan
keamanan pada wisatawan agar terhindar dari sinar matahari, serta merasakan
angin yang berhembus sepoi-sepoi tanpa terkena teriknya cahaya matahari.

2. Desain penaung harus memperlihatkan dan memperhatikan nilai estetik bangunan
sesuai arsitektur yang berkaitan dengan khas daerah tersebut. Desain penaung
harus sesuai dengan bentuk dan desain dari taman tersebut.

Gambar 2.14 Penaung Jalur Pedestrian

Sumber: Permenpar (2018)
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langkah Pernataan Jalur Pejalan Kaki/Jalan Setapak/Pedestrian Berikut ini adalah

panduan visual perancangan Jalur Pejalan Kaki/Jalan Setapak/Pedestrian:

Gambar 2.15 Panduan Perancangan Pedestrian

Sumber: Permenpar (2018)

Gambar 2.16 Panduan Perancangan Pedestrian

Sumber: Permenpar (2018)

6. Tempat Parkir
1) Satuan Ruang Parkir (SRP)

Satuan Ruang Parkir (SRP) digunakan untuk menentukan kapasitas ruang

parkir. Diperlukan pertimbangan untuk mengukur satuan ruan parkir yaitu:

a. Format kendaraan standar untuk mobil penumpang
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a = jarak gandar h = tinggl total

b = depan tergantung (fron overhang) B = lebar total
c = belakang tergantung (rear overhang) L = panjang total
d = lebar jejak

Gambar 2.17 Dimensi Mobil

Sumber: Permenpar (2018)

b. Ruang bebas kendaraan parkir
Ruang bebas parkir dibuat untuk arah lateral dan longitudinal. Ruang
bebas lateral dengan pintu kendaraan terbuka. Ruang bebas lateral dibuat agar
tidak terjadi benturan dengan kendaraan lain. Ruang bebas longitudinal dibuat
didepan kendaraan untuk menghindari benturan dengan dinding. Jarak lateral
kira-kira 5 cm dan jarak longitudinal 30 cm.
c. Lebar bukaan pintu kendaraan
Ukuran lebar bukaan pintu belakang sebesar 75 cm. lebar bukaan pintu ini

sesuai dengan pemakai kendaraan.

2) Penentuan Satuan Ruang Parkir

Terdapat tiga jenis penetapan SRP kendaraan penumpang vaitu :

JENIS KENDARAAN SRP (m?)

1. a Mobil penumpang untuk golongan I 2,30 x 5,00

b. Mobil penumpang untuk golongan I | 2,50 x 5,00

c. Mobil penumpang untuk golongan III | 3,00 x 5,00

2. Bus/Truk 3.40x 12,50

3. Sepeda Motor 0,75 x 2,00

Gambar 2.18 SRP kendaraan penumpang
Sumber: Permenpar (2018)
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a. Satuan ruang parkir untuk mobil penumpang

Satuan Ruang Parkir (SRP) mobil penumpang digambarkan seperti yang

telah dicontohkan sebagai berikut:

© = ohar Dubaen gty arah oogluainel
a1, A2 = jecek Debes
R = ek Debas arah letecsl

SRP

Gambar 2.19 SRP Mobil

Sumber: Permenpar (2018)

b. Satuan parkir untuk bus/ truk

Satuan parkir untuk bus/ truk ditentukan berdasarkan besar kendaraan.
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Gambar 2.20 SRP Bus/Truk
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Gambar 2.21 Acuan Penetapan SRP

Sumber: Permenpar (2018)
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c. satuan parkir untuk sepeda motor

Satuan Ruang Parkir (SRP) pada sepeda motor digambarkan seperti yang telah

dicontohkan sebagai berikut

Gambar 2.22 SRP Sepeda Motor

Sumber: Permenpar (2018)
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2.1.4 Kebutuhan Ruang
1. Perhitungan jumlah kios

Menurut Nur Akhyak S. Sos selaku kepala seksi pendapatan dan ketenagaan

Dinas perdagangan dan koperasi menyatakan bahwa jumlah kios yang berada di pusat

oleh-oleh khas Demak sebanyak kurang lebih 90 unit.

Tabel 2.4 Usaha mikro di Kabupaten Demak

No

Jenis Industri Banyaknya Unit

1

Aneka makanan dan minuman | 1563

Kerajinan Rakyat 1976

Sumber: Disperindag, Koperasi dan UMKM kabupaten Demak

Perhitungan :

Perbandingan Kuliner dan Suvenir = 0,45/0,55

Sehingga
kebutuhan kios kuliner =0,45*90
=40
=6 gerai dan 34 Kios
Dan kebutuhan kios Suvenir =0,55*90
=50 Toko
Luas Site = 7500
KDB =80 %
KLB =24

Jumlah Lantai = KLB/KDB

= (2,4x7500)/(80%x7500)
= 18000/6000
=3

= 3 lantai
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Tabel 2.5 Kebutuhan Ruang

4.518,16 m2

Kebutuhan Ruang Standar Sumber \ Kapasitas Jumlah Luas Ruang| Cahaya Angin
Lo —— 0 2 Orang 6 120 m2 00 Y
Tempat cuci piring| 4,5 m2/ Unit PMP 1 Orang 8 36 m2 @ L X ]
E Area Makan 1200 m2 PMP 128?6‘3;7,2?5 300K 4 4200 m2 ®e 808
g Kios(Kuliner) 16 m2/ Unit PMP | 2 Orang 34 544m2 ®e ( X ]
Toko(Souvenir) 16 m2/ Unit PMP 2 Orang 50 800 m2 ©e o0
Koridor 8 m2/ Unit PMP  Menyesuaikan | 84 672 m2 @0 (X )
Lobby 50 m2 AS  500rang 1 50 m2 00 oo
Area Informasi 80 m2 PMP 2 Staf & 2 Pengunjung 1 80 m2 1) L X )
o R. Pengelola 16 m2 PMP 4 Orang 1 16 m2 e ©
% R. Penyimpanan 8 m2 PMP 2 Orang 1 8 m2 O [
ey | 144m2 | PMP | 300rang | 1 144m2 o o
D | Toilet 4 m2 PMP 1 Orang 1 4 m2 ® ©
& Pos Keamanan 4 m2/ Unit DA 2 Orang 2 8 m2 O @
ATM Center lorang=tamz. | DA 3mesnAms3oang 1 9,3 m2 o e
Loading Dock 16 m2 AS 2 Orang 1 16 m2 L X L X
o |Toilet Pria 19,38 m2/ Titk | PMP 6 Orang 3 58,14 m2 O ®
% Toilet Wanita 19,38 m2/ Titk | PMP 8 Orang 3 5814m2 0 o
O | Toilet Diffabel 3,74 m2/ Unit | pmP 1 Orang 3 14,96 m2 @ ]
— Halte 18 m2/ Unit AS 5 Orang 2 36 m2 @® (Y X}
" Parkir Mobil 12,56 m2/ Unit | PMP 1 Mobil 28 350 m2 eee (X 1
Parkir Bus 42 5 m2/ Unit PMP 1 Bus 5 212,5 m2 e e o0®
_1 | Parkir Motor 1,5m2/ Unit | pMp 1 Motor 50 75 m2 ole XY
Parkir Sepeda 1,02 m2/ Unit DA 1 Sepeda 6 6,12 m2 @16) o0®
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Kebutuhan Ruang

Angin

Utama

Gerai
(lengkap dengan dapur)

Tempat cuci piring

Area Makan

Kios(Kuliner)

Toko(Souvenir)

Koridor

Penunjang

Lobby

Area Informasi

R. Pengelola

R. Penyimpanan

Musholla{lengkap
dengan tempat Wudlu)

Toilet

Pos Keamanan

ATM Center

Loading Dock

Toilet Pria

Toilet Wanita

Toilet Diffabel

Lansekap | Servis

Halte

Parkir Mobil

Parkir Bus

Parkir Motor

Parkir Sepeda

Gambar 2.23 Hirarki Ruang
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Tabel 2.6 Program Ruang

Kebutuhan Ruang Standar Sumber Kapasitas { Jumlah Luas Ruang| Cahaya Angin
S;:;:.Lap dengan aapur)| 20 m2/ Unit . PMP 2 Orang 6 120 m2 & @ Yy
Tempat cuci piring 4,5 m2/ Unit PMP 1 Orang 8 36 m2 v PP
E Area Makan 1200 m2 RMP | ZE0TE T 1200 m2 1 (YY)
g Kios(Kuliner) 16 m2/ Unit PMP 2 Orang 34 544 m2 Bé ]
Toko(Souvenir) 16 m2/ Unit ~ PMP 2 Orang 50 800 m2 8@
Koridor 8 m2/ Unit PMP | Menyesuaikan Y 672 m2 Ga
Lobby 50 m2 AS 500rang 1 50 m2 0
Area Informasi 80 m2 PMP |2 Staf & 2 Pengunjung 1 80 m2 ) ¢ B
o R. Pengelola 16 m2 PMP 4 Orang 1 16 m2 ¥ &
% R. Penyimpanan 8 m2 PMP 2 Orang 1 8 m2 &)
§ i | Aeaomz PMP 30 Orang 1 144 m2 =
o Toilet 4 m2 PMP 1 Orang 1 4 m2 ®
¢ Pos Keamanan 4 m2/ Unit DA 2 Orang 2 8 m2 @
ATM Center ] g’;i‘g 203572 DA PmesnAm&Sorang 1 9,3 m2 i
Loading Dock | 16m2 AS 2 Orang 1 16 m2 oo
o Toilet Pria 19,38 m2/ Titk PMP 6 Orang 3 58,14 m2 e
g Toilet Wanita 19,38 m2/ Titk ~ PMP 8 Orang 3 | 58,14m2 2
) Toilet Diffabel 3,74 m2/ Unit PMP 1 Orang 3 14,96 m2 & &
| % Halte - 18 m2/ Unit AS 5 Orang 2 36 m2 B & (YT X ]
=5 Parkir Mobi - 125m2/Unit  PMP 1 Mobil 28 | 350m2 ) | eee
2 Parkir Bus 425m2/Unit  PMP 1 Bus 5 | 2125m2 oo
E Parkir Motor S 1.5m2/Unit  pPMP 1 Motor 50 75 m2 o000
Parkir Sepeda 1,02 m2/ Unit | DA 1 Sepeda 6 6,12 m2 ) § LB
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2.2 Kajian Tema Perancangan

1. Arsitektur Tradisional
Avrsitektur tradisional didefinisikan sebagai sebuah bangunan yang memiliki

model, kegunaan dan desain, serta ragam hias yang dibawa oleh nenek moyang
dan diwariskan secara turun temurun serta sudah menjadi adat istiadat yang
dilakukan masyarakat sekarang ini (Sagimun, 1981).

Arsitektur tradisional jawa memiliki ciri-ciri pada model, fungsi,
desain, dan ragam hias pada bangunannya. Pusat kuliner dan suvenir ini
akan menanamkan nilai tradisional jawa pada bangunan dengan
menerapkan salah satu ciri dari arsitektur tradisional tersebut. Ciri yang
akan diterapkan kedalam pusat kuliner dan suvenir adalah ragam hias.

1. Ragam Hias

Ragam hias yang dimiliki bangunan tradisional jawa beragam jenis dan
macamnya, mulai dari flora, fauna, alam, dan nilai religi. Ragam hias ini
memiliki bermacam macam warna dan jumlah yang banyak. Terdapat ragam hias
yang terkandung makna suci dari zaman hindu yang berarti flora (Cahyandari,
2012).

Table 2.7 Ragam Hias Flora

Nama Wajud Letak T Arvmalkend

Lirng-tungawr Tumbukian memnjalar | Unmumnya  terdapat  di | Estetika dan wingar
dibusst stilsasi  seperti | bagian  balok rangka
lmraman surga. dengan | atap, pawedengan (ba
daun, bunga, dan buah | wah brumumgl. fcheng
[merzh, hijan, kuming, | pimha, jendela danm

bam, ungu) PaiaRE GITRE.

Sarfon Bentuk persegi dengan | Bagam hias terletak di | Kemndshan
hizsan daun dam bumga. | balok mngka alap, tang

"-:.:-.;'{-_.|=_r-_":rr_ Warma hipn, memh, | bangunam atas bawah

G L1 s@hon emas. seberwy pintu

Rl .

Wayikan Berbentuk  belah ketu- | Ragam hias terletak di | Lung-lumgan di samping
pat. Berzi daun atau | iengah tang atwn pads | sehagai  estetika juga

i bunga. Warma yamg | persilangan balok pagar | wimegd

£ o kontras, hangunan.

58



Lanjutan Tabel 2.7

cimas dengan dxmar hijau
atan merah ua

Nama Wujud Letak Artymaksad

Manasan Mip nanas, omah Kemnndahan dan  usaha
fowon, atau prif gamal. keras untuk mendapat-

G Warns  sesuat dengan kan kehahaguaan

-

e bangunan

Tacapan Derctan seginga sama | Pangkal don  wung | Sinar  matahan atau
unge. Polos atsu benm | balok kerangka bangun- | sorotan berarti kecersh-
lung-lungan. Wama | an. an dan keagungan

R T |

dawn. Berbentuk daon
berderet

bidang datar kecil dan

memamjang  di bagian

Keberan Mip buah  keben, | Slandar rumpang wpung | Kemdahan dan  proses
perscgl meruncing  se- | bawsh joglo dan ujung | dan yang tdak sempur-
£ perts mahkota bawzh sals Aemthung | na menuju sempurna
J [ lambang gantung.
Patran Dan kata patra berarti | Tepan atan hiasan pada | Kemdahan dan kesem-

pumaan

P
Padma Bunga teratm berwama | Terletsk di alas bang | Estetika dan  kesucan
micrah. {umpai) (padma), kokoh, kuat

Sumber: Cahyandari (2012)

Ragam hias fauna bermakna mencegah dari segala kejahatan dan bencana,

memiliki kekuatan dan keberanian. Tempat untuk diletakan ragam hias fauna ini

biasanya ditempatkan dipintu utama atau tempat-tempat yang dipercaya dengan

kesuciannya (Cahyandari, 2012).

Table 2.8 Ragam Hias Fauna

Sama Woajuad Letak Arti'maksud
Kemamang Kala (raksasa, haniu). | i bagian depan  pinto | Menelan  segala  sesuai
" Selalu diben warna gerbang,  benleng  atau | yang jahat yang berkehen-
.E_:__E;; prniu hngkungan Ko, dak masuk.
Peksi garsda | Burung  garuda,  Dengan | Bubingan, iebeng (papan | Pemberantas kejahaian
WIITIL £Imas, datar di alas pania, jendela)
i !‘:ﬂ senthorg  femgak  dan
r patarg aring, dan gerbang.
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Lanjutan Tabel 2.8

Nama Wujud Letak Artimaksud

Ular naga Wamna emas, putth, atau | [ pmi  gerbang  dan | Menghilangkan penvebab
. tembaga  Herhadapan, w- | bubungan rumah. bencana,

%’i lak belakang, berjajar, atau

TSy | berbelitn

Jago Ayam jantan [h atas bangunan, ¢i wung | Kejantanan,  keberaman,
i bubungan kekuatan batin dan fruk
ad

Mirong Sikap malu atsu susah | D bang-tang  bangunan | Kepercavasn  perwujudan

sckal, kemudian menmg- | sola gurw, sobo pemang- | Kameng Ratu Kidul.

vy galkan tempat mu. Putri | gap, pemitih

ks mumghur (dan belakang),

N putri miromg.

Sumber: Cahyandari (2012)

Ragam hias dengan makna ketuhanan dan semesta biasanya disimbolkan

dengan bentuk air, gunung, dan matahari. Tiga hal tersebut diartikan sebagai

dua konsep fundamental tentang laki-laki, perempuan,
(Cahyandari, 2012).

Table 2.9 Ragam Hias Alam

siang dan malam

Nama Wujud Letak Artimaksud
Gunungan Bentuk gunung secara | Bubungan rumah & | Lambang alam semesta
. sederhana atau  bentuk | tengah. dengan puncak keagung-
'?’;‘ pobon. an. Kayon atau pohon
! untuk berlindung.
\Makutha Mahkota Bubungan atap & tengah | Rya wakil dan Tuhan
atau bagian teps kanan | memberkale seisi rumah
kin agar sclamat.
Praba Ukiran berbentuk | i tang-tiang  (saka) | Smar atau membenkan
melengkung  meningg | sebelsh atas dan bawah | cahaya pada tang-tiang,
P, dengan  beryjung i | pada keempat sisa tang, schingga menambah
i H tengsh. Mirip dun- kemndahan
‘&7) A daunan atau ckor merak.
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Lanjutan Tabel 2.9

Nama Wujud Letak Artimakved
PPanah Anak panah vang menuju | Tebeng pintu  (sebelah | Schagm ventilasa, dela-
B ke satu bik dalam | stas  piniu), sembarang | pan semgata dan 8 arahb
& Iﬂa idang segempat pinlu mala angn dapal schagan
!..."F"; penolak bala
bt
o
Kepwelan Bentuk %4 lingkarsn, s | s patang aring | Sumber pencrangan bags
_ lengkumg berombak semthong, doun  pintu, | sest rumoh  (lambang
" - dinding gebvok. matahan jaman Hmdu).
.9 A
Mega mendung Awan putth dan awan | Tepn blandar, pentu | Sulsl mendua:  laki-laks
hatam tebeng  jendela, ichemg | perempuan, hitam putsh,
selal g malaim. baik bk
Banvu teles Tetesan ar yvang terkena | Bersamaan dengan | Tiada kehsdupan tanpa
I sinar matahan patran, pada rangka air, kevndahan
2NN

Sumber: Cahyandari (2012)

Ragam hias religi bermakna tentang hubungan antara manusia dan tuhan.
Simbol- simbol ragam hias religi biasanya berarti tentang perlindungan (Cahyandari,
2012).

Table 2.10 Ragam Hias Agama

Nama Wujud Letak Artimaksud

Mustaka Kepala Di atap fajug, untuk mesjid | Mahkota  atau  topong
atau makam wayang okoh raja

b yEp

e o o

Semacam | Huruf  arab, distilisasi, | Rangka, dodapeksi, patang | Nabih Mubammead S A W,

kaligrafi dirangkum, atau kata Jawa aring, tebeng pintu, tang Tuhan ¥ ME, mohon berkat

Sumber: Cahyandari (2012)
Berdasarkan keterangan diatas, maka ada beberapa ragam hias yang akan

diterapkan kedalam masa dan struktur bangunan untuk menanamkan nilai
arsitektur tradisional jawa didalam bangunan tersebut

61



Menurut Direktur Jendral Pendidikan dan Kebudayaan dalam penelitiannya
mengenai Kerangka Laporan dan Petunjuk Pelaksanaan Proyek Inventarisasi dan
Dokumentasi Kebudayaan Daerah menjelaskan banhwa arsitektur tradisional memiliki
bermacam- macam bangunan. Yaitu rumah tempat tinggal, rumah ibadah, rumah tempat

musyawarah, dan rumah tempan menyimpan.

Rumah Tempat Tinggal

Rumah tempat tinggal merupakan bangunan yang digunakan untuk tinggal dalam
jangka waktu tertentu dan digunakan untuk berlindung dari cuaca serta bahaya dialam
luar. Rumah tempat tinggal memiliki bentuk yang berbeda beda sesuai derajat dan
fungsi. Bentuk- bentuk dari rumah tempat tinggal meliputi; bentuk kampung, bentuk
tajug, bentuk limasan, dan joglo (Sagimun, 1981).
Rumah Ibadah

Rumah ibadah adalah suatu bangunan yang digunakan untuk beribadah dan
penyembahan terhadap tuhan mereka sesuai keyakinan dan kepercayaan setiap manusia
itu sendiri. Rumah ibadah yang mengikuti arsitektur jawa adalah masjid. Karena
mayoritas rakyat Indonesia beragama islam (Sagimun, 1981).

2. Bentuk Atap
Tipologi bangunan tradisional jawa memiliki keunikan dari bentuk atap yang

berbeda. Bentuk bangunan dengan Klasifikasi bentuk atap ini memiliki beberapa
tingkatan yaitu, paling tinggi disebut tajuk yang biasanya digunakan pada masjid.
Bentukan joglo biasanya digunakan golongan orang kaya atau ningrat. Dan bentuk
limasan biasanya digunaakan golongan menengah, serta bentuk bangunan kampung dan

bentukan panggang untuk rakyat biasa (Cahyandari, 2012)

Gambar 2.24 Pangganpe, Kampung, Limasan, Tajug, dan Juglo/joglo

Sumber: (Cahyandari, 2012)
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1)

Berdasarkan keterangan diatas, maka akan digunakannya salah satu bentuk
atap yakni Panggang pe, Kampung, Limasan, Tajug dan Joglo yang relevan
untuk diterapkan pada pusat kuliner dan suvenir ini untuk menanamkan nilai

arsitektur tradisional jawa.

2. Green building
Green building suatu pendekatan yang berhubungan dengan pembangunan

keberlanjutan. Konsep green building bertujuan untuk mengurangi dampak yang
disebabkan oleh pembangunan tanpa memerdulikan lingkungan berupa alam dan

manusia.

GBC Indonesia menetapkan kelayakan yang harus dilengkapi sebelum proses
sertifikasi. Kelayakan tersebut antara lain:

1) Memiliki minimum luas gedung sebesar 2500 m2

2) Membutuhkan data gedung untuk diproses GBC Indonesia berhubungan
dengan proses sertifikasi

3) Tujuan bangunan dicocokan dengan lahan berdasarkan warga sekitar sesuai rt

dan rw.

Appropriate Site Development

Area Dasar Hijau
Tujuan

Untuk menambah kualitas iklim mikro, menurunkan CO2 dan zat polutan,
menangkal erosi tanah, menurunkan beban sistem drainase, melindungi keseimbangan
air bersih dan sistem air tanah perlu untuk merawat atau memperbesar kehijauan.
Tolok Ukur

1. Memiliki area lansekap berupa vegetasi (softscape) yang terlepas dari kontruksi
gedung dan kontruksi secara simple bangunan taman (hardscape) di atas sebidang
tanah atau di bawah tanah.

a) Untuk struktur baru, memiliki ukuran seluas taman minimal 10% dari
seluas total keseluruhan lahan.
b) Untuk pembangunan utama (major renovation), berukuran seluas

tempat/taman minimal 50% dari area yang tidak tertutup.
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2.

tempat ini mempunyai vegetasi mematuhi Permendagri No 1 tahun 2007 Pasal 13
(2a) menyebutkan bahwa komposisi 50% tanah yang tidak terbuka dengan luas
pohon berukuran Kkecil, berukuran sedang, berukuran besar, perdu setengah
pohon, perdu, semak dengan berukuran besar, dengan jenis tumbuhan secara
memperhatikan Peraturan Menteri PU No. 5/PRT/M/2008 terkait Ruang Terbuka
Hijau (RTH) Pasal 2. 3. 1 yang membahas Kriteria Vegetasi untuk Pekarangan.

Berdasarkan tolak ukur area dasar hijau dapat disimpulkan bahwa
dibutuhkannya vegetasi 10% dari luas total site. Site ini memiliki luas site

7500m2, sehingga diperlukannya area softscape seluas 750m2

2) Transportasi Umum
Tujuan

Mendukung anjuran tentang menggunakan transportasi umum dan mengurangi

penggunaan transportasi pribadi.

Tolak ukur

1.

Menyediakan halte atau stasiun sebagai tempat transportasi umum yang dapat
dengan mudah dicapai dalam jarak 300 m (walking distance) dari pintu masuk
gedung dengan tidak mempertimbangkan panjang jembatan penyeberangan dan
ramp.

Menyediakan fasilitas jalur pejalan kaki didalam ruangan gedung tersebut untuk
membantu menuju halte atau stasiun, transportasi umum terdekat yang memiliki
keamanan dan kenyaman untuk mempermudah dalam menuju halte atau stasiun
transportasi umum dengan mengikuti Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
30/PRT/M/2006 mengenai Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada
Bangunan Gedung dan Lingkungan Lampiran 2B.

Berdasarkan tolak ukur area dasar hijau Transportasi umum dapat
disimpulkan bahwa di butuhkannya perancangan halte di area site serta
menyediakan fasilitas jalur pedestrian yang aman dan nyaman pada pusat

kuliner dan suvenir menuju halte.

64



3) Fasilitas Pengguna Sepeda
Tujuan

Mengurangi para pengendara sepeda motor dan mendukung para pengendara

sepeda dengan melengkapi fasilitas yang dibutuhkan.

Tolak ukur

1.

Menyediakan tempat parkir sepeda yang memiliki keamanan secara ketat dengan
memberikan sebanyak 1 tempat parkir yang dapat menampung 20 pengendara
sepeda dan maksimal 100 tempat parkir sepeda untuk menyediakan para
pengendara sepada yang akan menajadi semakin banyak.

Apabila tolok ukur 1 diatas terlaksana, maka dibutuhkan shower dengan
perhitungan kira-kira lunit diperuntukkan 10 sepeda yang diparkiran.

Asumsi untuk pengguna tetap bangunan sebagai berikut:

6 Foodcourt = 12 orang

34 kios = 34orang

50 toko = 500rang

Pusat informasi = 2 orang

R. pengelola = 4 orang

Pos keamanan = 2 orang

3 Janitor = 6 orang

Sehingga total pengguna tetap pusat kuliner dan suvenir adalah 110 orang.
Dari jumlah tersebut maka dibutuhkan tempat parkir sepeda sebanyak 6

kantong.

4) Lansekap Pada Lahan

Untuk menambah kualitas iklim mikro, menurunkan CO2 dan zat polutan,

menangkal erosi tanah, menurunkan beban sistem drainase, melindungi keseimbangan

air bersih dan sistem air tanah perlu untuk merawat atau memperbesar kehijauan.

Tolok Ukur

1. Memiliki area lansekap berupa vegetasi (softscape) yang terlepas dari bangunan

taman (hardscape) yang berada diposisi di atas bidang tanah yang memiliki luas

minimal 40% dari luas total kapling. Luas daerah yang dihitung termasuk luas
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2.

1.

1)

daerah yang sesuai ketentuan Prasyarat 1, taman di atas basement, roof garden,
terrace garden, dan wall garden, dengan mengikuti Peraturan Menteri PU No.
5/PRT/M/2008 mengenai Ruang Terbuka Hijau (RTH) Pasal 2.3.1 terkait Kriteria
Vegetasi untuk Pekarangan.

2. Menyediakan tanaman yang telah dirawat dan dibesarkan untuk menjadi tanaman
khas didalam daerah atau provinsi tersebut. Sebesar 60% luas tajuk dewasa

terhadap luas area lansekap pada ASD 5 tolok ukur 1.

Berdasarkan tolak ukur Lansekap pada lahan dapat disimpulkan
bahwa dibutuhkannya vegetasi 40% dari luas total site. Sehingga
diperlukannya area softscape seluas 3000m2. Vegetasi yang akan ditanam

adalah pohon tanjung, cempaka dan semak.

Energi Efficiency & Conservation (EEC)

Pencahayaan Alami
Tujuan

Mendorong penggunaan pencahayaan alami yang optimal untuk mengurangi
konsumsi energi dan mendukung desain bangunan yang memungkinkan pencahayaan

alami semaksimal mungkin.

Tolak Ukur

Penggunaaan cahaya alami secara optimal sehingga minimal 30% luas lantai
yang digunakan untuk bekerja mendapatkan intensitas cahaya alami minimal sebesar
300 lux. Perhitungan dapat dilakukan dengan cara manual atau dengan software.

Khusus untuk pusat perbelanjaan, minimal 20% luas lantai nonservice

mendapatkan intensitas cahaya alami minimal sebesar 300 lux

Berdasarkan keterangan diatas, mengingat bangunan yang akan
dirancang merupakan pusat perbelanjaan, maka dibutuhkannya minimal 20%
dari luas area fungsional (net lettable area) menggunakan pencahayaan alami

minimal 300 lux

Indoor Health and Comcfort

Kenyamanan Thermal
Tujuan

Melindungi suhu dan kelembapan agar sesuai dengan ruangan agar

meningkatkan kinerja pengguna ruangan.
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2.3

Tolak ukur

Memberikan penataan keadaan termal kawasan secara global dan mengaturnya

serta mempertahankan suhu 25 C dan kelembaban relatif 60%.

Merancang tata ruang pada pusat kuliner dan suvenir yang nyaman

termal

Kajian Konteks Lokasi Perancangan

Building Code Pusat Kuliner dan Suvenir
Luas Lahan = 7500 m2

KDB = 80 % (Terpakai 28%)
KLB =2,4
Garis sempadan Bangunan = 4m

Garis sempadan jalan = 5,5m

12 m

Gambar 2.25 Site Pusat kuliner dan suvenir
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2. Matahari

Terbagi menjadi tiga gerak semu matahari yang dialami selama satu tahun

didalam lokasi site sesuai perancangan Yaitu:

1. Equinox, adalah Gerakan matahari yang berposisi diatas garis khatulistiwa. Tempat

yang

mendapatkan cahaya sinar matahari yang banyak akan menyebabkan suhu

menjadi lebih tinggi.

2. Panas, dimana matahari bergerak hingga mencapai disisi selatan bumi. Keadaan

seperti hal ini mengakibatkan cahaya sinar matahari yang banyak. Sehingga

membuat suhu dipulai jawa menajadi panas. (masih dibawah Equinox).

3. Dingin, adalah suatu gerakan matahari yang bertepatan di sisi utara bumi. Keadaan

seperti hal ini mengakibatkan daerah yang bertepatan di sisi selatan akan membuat

cahaya sinar matahari sehingga menyebabkan pulau jawa menjadi lebih dingin.

Date

21/06/2020 | GMT7 Date: 21/09/2020 | GMT7 Date 2112/2020 | GMT7

coordinates: -6.893736, 110.638099 coordinates: -6.893736, 110.638099 coordinates: -6.893736, 110.638099

location

hour

-6.89373600,110.63809900 | location -6.89373600,110.63809900 | location -6.89373600,110.63809900

Elevation Azimuth hour Elevation Azimuth hour Elevation Azimuth
o33 o833
7.23° 88.49° 7:00:00 833"
86.53* 8:00:00 22.08°
84.04° 35.77°

[ s404]
[ 8025°] 0
4595|1200
EEIE

S
25797 20758
2545

Gambar 2.26 Pergerakan Matahari Juni, September, Desember 2020

Sumber: www.sunearthtools.com

68


http://www.sunearthtools.com/

Keterangan
@ : Equinox
) :Panas

‘ : Dingin

Gambar 2.27 Sunpath

Sumber: Modifikasi dari www.sunearthtools.com

Pusat kuliner dan suvenir beraktivitas mulai dari jam 8 pagi dan tutup pada jam
10 malam. Sehingga perlunya mengetahui pergerakan matahari tersebut mulai
dari jam 8 pagi sampai terbenamnya matahari. Dari pergerakan tersebut, maka
untuk matahari dari azimuth Equinox (45,95-86,53 dan 270,34-314,91) dan
azimuth panas (112,54-247,37) akan ditolak dan untuk matahari dari azimuth
dingin (45,95-314) akan diterima.
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3. Wind Rose

500

0 >1 i >5 >12 ® >19

® >28 ® >38 >50 >61 km/h

Gambar 2.28 Wind rose

Sumber: Modifikasi dari www.meteoblue.com

Dari data diatas dapat diketahui bahwa kota Demak memiliki arah angin
yang paling tinggi berada pada azimuth 157 dengan kecepatan sebesar 12 m/s.
Aliran angin tersebut akan di terima dan dimanfaatkan untuk meminimalkan
kebutuhan termal ruangan. Dalam perencanaan dan perancangannya, tata masa
harus mengarahkan angin yang datang dari azimuth 157 kedalam ruangan

sehingga meminimalkan kebutuhan termal ruangan.
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2.4. Kajian Preseden

2.4.1.Central market in Kuala Lumpur
Central market merupakan sebuah tempat perbelanjaan berbagai macam

kuliner terbesar di Kuala Lumpur, Malaysia. central market telah dibangun sejak
tahun 1888. gedung central market ini termasuk gambaran dari arsitektur Art Deco di
Malaysia. arsitektur Art Deco merupakan arsitektur dengan model yang
mencampurkan gaya tradisional dan desain arsitektur lama yang berhubungan dengan
zaman mesin. desain tersebut, ditunjukkan melalui warna, corak yang geometrik
dengan tebal yang kuat, dan pola yang terlihat megah. gedung ini serupa dengan
rumah bermodel seperti rumah dikampung yang menyimbolkan suatu masyarakat

etnik yang tumbuh dengan tentram di Kuala Lumpur

Gambar 2.29 Central market in kuala lumpur interior
Sumber: Chrome
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Gambar 2.30 Central market in kuala lumpur eksterior
Sumber: Chrome

Bangunan central market ini memiliki dua lantai. lantai satu diguanakan
sebagai tempat untuk memasarkan suvenir, sedangkan lantai dua digunakan untuk
menjajakan makanan. gedung central market tersebut memilki tiga jalan yang
melengkapi keunikan bangunan ini, yaitu jalur Melayu, jalur China, dan jalur India.
dibuatnya tiga jalur yang berbeda memiliki tujuan untuk menunjukkan kepada
wisatawan tentang seuatu perbedaan budaya dari masyarakat etnis yang menetap di
Malaysia. gedung ini dibangun dengan panjang 123,7 m, lebar 60,8 m, serta tinggi 7,9
m. gedung central market memiliki keunggulan dengan adanya "Colarex" yang
digunakan untuk membantu mengurangi cahaya matahari yang masuk. terdapat
panggung untuk kebutuhan festival bertema tradisional yang menggabungkan
bermacam macam ras yang hidup di Malaysia. selain itu, central market ini juga

dilengkapi dengan galeri seni kontemporer daerah yang disebut The Annex Gallery.
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2.4.2. Cemeti Art house
Cemeti Art house merupakan salah satu galeri seni yang cukup terkenal di

Kota Yogyakarta. Cemeti Art house ini didesain ulang oleh seorang arsitek dan
seniman bernama Eko Agus Prawoto dan rampung pada tahun 1999. Galeri seni ini
didesain dengan menggabungkan berbagai paradoks pemikiran sang arsitek, seperti
lokal- global, tradisi-modernitas, art-non art, individual-kolektif, alam-buatan, craft-
industri, dan konvensional-inovatif. Pemikiran ini dapat ditafsirkan dalam arsitektur

neo vernakular dan industrial yang dipadukan dalam arsitektur kontemporer.

-
w———— e
—<

Gambar 2.31 Cemeti Art house
(sumber:_ www.sarasvati.co.id, 2020)

Ketika memasuki Cemeti Art house, pengunjung dapat langsung merasakan
arsitektur jawa pada ruang masuk dan penerima yang mengambil bentuk pendopo
jawa yang sangat khas dengan atap limasannya. Pendopo pada area masuk dirasa
penting sebagai identitas asli dari bangunan ini yang dengan cermat dipertahankan
dalam desain ulangnya. Pendopo ini juga dapat menjadi symbol selamat datang bagi
pengunjung yang berasal dari Yogyakarta maupun luar Yogyakarta. Setelah mesuki
area pendopo, pengunjung juga dapat melihat desain pertemuan kolom dengan

umpak, khas pendopo, namun dengan material kayu, besi dan semen.
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2.4.3. Villa Manzu
Villa manzu di desain oleh Andaz Hotel oleh Hyatt dan dibuka pada tahun

2014. Villa ini mengusung konsep green dengan banyaknya vegetasi dan atap
tradisional dengan sentuhan arsitektur modern. Berada di pinggir pantai daerah tropis
tak pelak menjadikan bangunan ini terasa panas dan tidak nyaman di siang hari.
Sebaliknya, suasana yang rimbun dan nyaman dapat langsung terasa berkat hutan
rimbun yang tetap dipertahankan mengelilinya Selain pepohonan yang telah ada
sebelum pembanguan, di dalam area resort pun ditambahkan vegetasi-vegetasi
lainnya seperti pohon palem-paleman dan tumbuhan lainnya untuk menyerap panas.
Vegetasi-vegetasi ini juga berperan cukup besar dalam memperindah resort ini.

Gambar 2.32 Villa Manzu

(sumber: www.hellomagazine.com, 2020)

Berdasarkan studi preseden yang didapat, untuk memasukkan arsitektur
tradisional kedalam bangunan untuk menanamkan nilai nilai yang tetanam
didalamnya. Membedakan zonasi ruang berdasarkan fungsi-fungsi ruang di
dalam bangunan. serta menata area hijau didalam site bangunan untuk

membantu kedalam kenyamanan pengguna gedung.
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2.5. Rumusan Persoalan Desain

2.5.1. Tata Ruang
Pada perancangan tata ruang pusat kuliner dan suvenir harus

mempertimbangkan Kriteria yang sesuai dengan tinjauan-tinjauan diatas. Poin yang
harus diperhatikan adalah sebagai berikut:

1. Pusat kuliner dan suvenir harus dapat menampung 90 kios yang terdiri dari 6 gerai
foodcourt, 34 kios kuliner dan 50 toko suvenir dengan luas yang telah ditentukan
berdasarkan kebutuhan ruang dan kapasitas ruang pada lahan seluas 7500 m2

2. Merancang tata ruang dengan minimal 20% dari area fungsional(net lettable area)
pada pusat kuliner dan suvenir dengan pencahayaan alami minimal 300 lux

3. Merancang tata ruang pada ousat kuliner dan suvenir yang nyaman termal

2.5.2. Masa dan Tata Masa
Untuk merancang pusat kuliner dan suvenir dengan pendekatan arsitektur jawa

dan Green building, maka poin poin yang perlu diperhatikan adalah:

1. Bentuk tata masa bangunan yang menolak arah matahari pada azimuth Equinox
(45,95-86,53 dan 270,34-314,91) dan azimuth panas (112,54-247,37) serta
menerima arah matahari dari azimuth dingin (45,95-314)

2. Bentuk tata massa bangunan yang menerima arah datangnya angin dari azimuth
157 kedalam ruangan sehingga meminimalkan kebutuhan termal ruangan.

3. Bentuk masa bangunan dengan mengambil bentuk atap sesuai dengan tipologi
arsitektur jawa

4. Bentuk tata masa bangunan yang menamkan nilai arsitektur jawa melalui ragam
hias

2.5.3. Struktur
Untuk merancang pusat kuliner dan suvenir dengan pendekatan arsitektur jawa

maka poin yang perlu diperhatikan adalah:
1. Struktur bangunan yang dihiasi dengan ragam hias sehingga mampu menanamkan

nilai arsitektur jawa
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2.54.

1.

Lansekap
Pada Lansekap yang akan di rancang pada pusat kuliner dan suvenir harus

mempertimbangkan kriteria yang sesuai dengan tinjauan-tinjauan diatas. Oleh karena
itu, Lansekap harus didesain dengan pertimbangan sebagai berikut:
Area dasar hijau dengan luas minimal 750m2 yang akan ditanami Vegetasi berupa
pohon cempaka, tanjung dan semak
Merancang Halte pada area lansekap pusat kuliner dan suvenir serta menyediakan
fasilitas jalur pedestrian yang aman dan nyaman dari pusat kuliner dan suvenir
menuju Halte
Merancang tempat parkir sepeda dengan Asumsi pengguna tetap yang ada pada
Pusat kuliner dan suvenir dengan jumlah pedagang pada kios 34, toko 50,
foodcourt 6 dengan kapasitas 2 orang (12), pengelola 12, dan kemanan 2 yaitu
sejumlah 110 orang. Dari sejumlah itu sehingga diperlukannya jumlah parkir
sepeda sebanyak 6 kantong
Merancang area lansekap berupa vegetasi dengan luas minimal 3000m2 yang akan

ditanami pohon cempaka, tanjung dan semak
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BAB Il

PEMECAHAN PERSOALAN DESAIN

3.1  Penyelesaian Tata Ruang

3.1.1 Analisis Alur Kegiatan Pengguna
1. Alur Kegiatan Wisatawan
Wisatawan merupakan orang yang berkunjung ke tempat pusat kuliner dan

suvenir untuk berwisata dengan menikmati kuliner dan membeli suvenir. Jika

keperluan dari wisatawan sudah terpenuhi maka wisatawan tersebut akan pulang.

Mengunjungi
— dan menikmati |—
Kuliner(Foodcourt)

Mengunjungi
dan membeli ——»‘ PULANG ‘
Kuliner(Toko)

TOILET —I

‘ DATANG ‘ [

PARKIR J
————— Mengunjungi
> dan membeli |—
Souvenir

Gambar 3.1 Alur Kegiatan Wisatawan

2. Alur Kegiatan Pedagang Fodcourt
Pedagang Foodcourt akan datang dan membawa barang dagangannya ke pusat

kuliner dan suvenir untuk di olah. Kemudian olahan tersebut akan dijual dan

disajikannya kepada sang pembeli.

| TOILET
Memproduksi '
dan Menjual
‘ DATANG ‘ PARKIR ‘ Nakanan —>‘ PULANG ‘
| Loading
Dock

Gambar 3.2 Alur Kegiatan Pedagang Foodcourt

3. Alur Kegiatan Pedagang Kios
Pedagang Kios akan datang dan membawa dagangannya ke pusat kuliner dan

suvenir untuk menjual dagangnnya di Kios

TOILET
Menjual
DATANG PARKIR Makanan |—> | PULANG
Loading
Dock

Gambar 3.3 Alur Kegiatan Pedagang Kios
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4. Alur Kegiaan Pedagang Toko
Pedagang Toko akan datang dan membawa dagangannya ke pusat kuliner dan
suvenir untuk mejual suvenirnya di Toko

TOILET
Menjual dan
memamerkan
’ DATANG PARKIR omlnan \ PULANG
Loading
Dock

Gambar 3.4 Alur Kegiatan Pedagang Toko

5. Alur Kegiatan Pengelola

Pengelola akan datang ke ruang pekerjaannya untuk mengawasi kegiatan yang
ada di pusat kuliner dan suvenir

r TOILET ~‘ FRuang Kerjaw FArea KuIinerW
DATANG L J > PULANG
Ruang . J
' PARKIR Pengawasan Area Sofenir

Gambar 3.5 Alur Kegiatan Pengelola

6. Alur Pergerakan Barang

Barang yang baru datang akan langsung di bawa ke ruang tujuan melewati
Loading Dock

‘ DATANG ‘—» Loading
Dock

Gambar 3.6 Alur Pergerakan Barang
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3.1.2

Analisis Kebutuhan Ruang
Kebutuhan Ruang Wisatawan
Berdasarkan analisis alur kegiatan wisatawan diatas, maka didapatkan

kebutuhan ruang seperti pada table 3.1.

Tabel 3.1 Kebutuhan Ruang Wisatawan

-Area membeli dan
menikmati kuliner yang
nyaman

Pelaku Aktivitas Persyaratan Ruang Kebutuhan Ruang
Wisatawan -Datang -Memenuhi daya -Pos Kemanan
(Pengunjung) -Parkir tampung tempat -Area Parkir
-Berbelanja parkir pengunjung -Kios
-Wisata Kuliner -Area berdagang -Toko
-Wisata Sofenir yang sesuai standar -Foodcourt
sehingga menghasilkan | -Toilet
kenyamanan -ATM Center

Kebutuhan Ruang Pedagang Kios dan Toko
Berdasarkan analisis alur kegiatan pedagang kios dan toko, maka didapatlah

kebutuhan ruang seperti pada table 3.2.

Tabel 3.2 Kebutuhan Ruang Pedagang Kios dan Toko

barang yang
sesuai standar
-Area dagang

yang sesuai
standar

-Area penyimpanan
barang yang sesuai
standar

Pelaku Aktivitas Persyaratan Ruang Kebutuhan Ruang
Pedagang -Datang -Sirkulasi yang -Pos keamanan
kios dan Toko -Drop off barang memenuhi standar -Loading Dock
-Menata dan sehngga menghasilkan | -Kios
menyimpan barang kenyamanan. -Toko
-Berdagang -Area penurunan -Toilet

Kebutuhan Ruang Pedagang Foodcourt
Berdasarkan analisis alur kegiatan pedagang Foodcourt, maka di hasilkan

kebutuhan ruang seperti pada table 3.3
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Tabel 3.3 Kebutuhan Ruang Pedagang Foodcourt

Pelaku Aktivitas Persyaratan Ruang Kebutuhan Ruang
Pedagang -Datang -Sirkulasi yang -Pos keamanan
Kuliner -Drop off barang memenuhi standar -Loading Dock
Foodcourt -Menata dan sehngga menghasilkan | -Gerai yang
menyimpan barang kenyamanan. berisi dapur
-Memasak -Area penurunan -Tempat penyajian
-Melayani barang yang makanan
sesuai standar -Toilet
-Area memasak
yang sesuai
standar
-Memenuhi standar
kebutuhan gerak
-Area penyimpanan
barang yang sesuai
standar
3.1.3 Zonasi Ruang
y N N
KORIDOR A
L y | TOKO |
/ \ \_/ 1\___,/
LOADING,
W
/ \ — S
Y " RUANG // N o
’Tg"_\}liT A 'PENGELOLA / _RUANG ™ .
\ y ) PENYIMPANAN' b 4 :
. \ ) \'TO"-ET, \ o (GUDANG) KOR'DOFS KOS |
B A \ - © W
ITOILET . SERVIS | LOADING
\ ) - S
/ T = LOBBY i 5
T0|LET
'WANITA' \ Y.
\\_/ \\.,, -,/
A a0 \._ / POS\‘-
| HALTE | £ ATM 4 KEAM ANAN / i ‘\
A QENER,. cucl
- - W ) PIRING /GERAI
EREDA | MAKAN | \DAPUR’
- y N 4 e
| MOBIL | Q\Dm\e e
4 . DOCK | )
\ __

Gambar 3.7 Zonasi Ruang
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3.14

Zonasi ruang pada pusat kuliner dan suvenir ini telah terbagi menjadi 6
bagian, dimana zona tersebut mempunyai fungsi kegiatan dan kategori ruang
yang berbeda-beda. Pada zona parkir mempunyai fungsi sebagai wadah dan
akses kendaraan yang bersifat terbuka. Pada zona area informasi mempunyai
fungsi sebagai tempat informasi bagi wisatawan yang berkunjung disana yang
bersifat umum. Pada zona suvenir hanya berfungsi sebagai tempat penjualan
suvenir. Pada zona kuliner hanya berfungsi sebagai tempat penjualan kuliner.
Namun zona kuliner telah terbagi menjadi 2 bagian, dimana yang satu untuk
kuliner olahan yaitu foodcourt dan satunya lagi kuliner non olahan yaitu kios.

Pada zona servis sebagai fasilitas penunjang untuk pengguna Gedung.

Hubungan Ruang

Berdasarkan analisis Zonasi Ruang diatas, maka didapatlah hubungan antar

ruang sebagai berikut:

. I\\\
N

X,

N

Gambar 3.8 Hubungan Ruang Toko

P
//‘
N
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o5

Gambar 3.9 Hubungaan Ruang Kios

&

Gambar 3.10 Hubungan Ruang Foodcourt
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3.1.5 Program Ruang

Berdasarkan hubungan ruang diatas, maka dihasilkan Program ruang seperti pada gambar 3.11. program ruang berisi kebutuhan ruang dan hubungan antar ruang. Program ruang tersebut mengacu pada

standar ruang yang telah ada.

Table 3.4 Program Ruang

Kebutuhan Ruang|  Standar Sumber | Kapasitas | Jumlah Luas Ruang Cahaya  Angin
(o cap dongan dapu)| 202/ Unit ~ PMP 2 Orang 6 120 m2 GO BOD
Tempat cuci piring| 4,5 m2/ Unit PMP 1 Orang 8 36 m2 OO @6
E Area Makan 1200 m2 PMP | 300 oy, 00 fursiy 4 1200 m2 DO BEs
g Kios(Kuliner) 16 m2/ Unit PMP 2 Orang 34 544 m2 28
Toko({Souvenir) 16 m2/ Unit PMP 2 Orang 50 800 m2 &
Koridor 8 m2/ Unit PMP | Menyesuaikan | 84 672 m2 @ &8
Lobby 50 m2 AS 50 Orang 1 50 m2 @
Area Informasi 80 m2 PMP 2 Staf &2 Pengunjung| 1 80 m2 @
o R. Pengelcla 16 m2 PMP 4 Orang 1 16 m2 @
& R. Penyimpanan 8 m2 PMP 2 Orang 1 8 m2 y @
B e ) | 144 m2 PMP 30 Orang 1 144 m2 o
@ Toilet 4 m2 PMP 1 Orang 1 4 m2 @
0. Pos Keamanan 4 m2/ Unit DA 2 Orang 2 8 m2 3 @
ATM Center :‘, L’}iﬁg Z ? 'é?.ngz DA 3mesinAtm&3orang 1 9,3 m2 @
Loading Dock 16 m2 AS 2 Orang 1 16 m2 Lo
| v Toilet Pria 19,38 m2/ Titk PMP 6 Orang 3 58,14 m2 &
| % Toilet Wanita 19,38 m2/ Ttk PMP 8 Orang 3 5814 m2 @
(I') Toilet Diffabel 3,74 m2/Unit  pmP 1 Orang 3 14,96 m2 ®
% Halte 18 m2/ Unit AS 5 Orang 2 36 m2 eoe
® Parkir Mobil 12,5m2/ Unit  PMP 1 Mobil 28  350m2 ¥ zee
£ parkir Bus 42,5m2/ Unit  PMP 1Bus 5  2125m2 see
El | Parkir Motor 1,5 m2/ Unit PMP 1 Motor 50 75m2 . g L X X
Parkir Sepeda 1,02 m2/ Unit DA 1 Sepeda 6 6,12 m2 00
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3.1.6 Organisasi Ruang

Berdasarkan program ruang diatas, maka dapat ditemukan organisasi antar
ruang sesuai Gambar 3.12. Organisasi ruang tersebut dapat dijadikan sebagai acuan
untuk membuat tata ruang pada pusat kuliner dan suvenir. Pada proses
perancangannya, Lobby dijadikan sebagai pusat nya. Dari lobby ini dapat menuju ke
ruang-ruang komersil dan penunjang lainnya. Terdapat 3 zona utama didalam pusat

kuliner dan suvenir ini, yakni kios, toko dan foodcourt.

\\‘
\

/ RUANG | RuANG

IPENGELOLA|  'PENYIMPANAN: ‘ ‘
/ ‘\ y S ‘ —— ‘

TOILET, . | AREA | y ATM .

| NFORMaS| ‘cenTER -

L. o g
|
e .

000

4 - A
IPARKIR |
\ 4
i
4
|, . POS \
Q(EAMANAI\!, B ko
b -
; /,_\x\ - I  roodcourt
l\HALTE]I B «os

Gambar 3.11 Organisasi Ruang

3.1.7 Modul Ruang
Modul ruang pada perancangan pusat wisata kuliner ini menggunakan grid

berukuran 8x6m. ukuran tersebut telah mempertimbangkan ukuran ruangan dan

kegiatan pengguna bangunan. aturan grid dapat dilihat pada gambar 3.12
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Gambar 3.12 Grid Ruangan

3.2  Penyelesaian Masa dan Tata Masa

3.2.1 Anatomi Masa
Masa pada pusat kuliner dan suvenir ini berbentuk single bank room. Bentuk

masa tersebut mempunyai sifat kinerja thermal yang rendah dan ventilasi silang yang
baik karena udara dapat masuk dan keluar dengan mudah. Akibatnya, bangunan
tersebut memiliki penghawaan yang sejuk. Secara otomatis bentuk masa seperti ini
sangat relevan jika di terapkan di daerah yang memiliki iklim panas. Selain itu,
cahaya matahari juga dapat masuk dengan baik. Pusat kuliner dan suvenir di susun
secara linear agar memudahkan pengguna Gedung agar tidak bingung ketika berada

didalam bangunan.

Gambar 3.13 Anatomi Masa
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Bentuk masa single bank room berakibat pada bentuk masanya yang
memanjang. Disisi lain site perancangan pusat kuliner dan suvenir ini memiliki
ukuran yang terbatas. Oleh sebab itu, maka masa bangunan akan dibentuk O.
modifikasi masa bangunan dapat dilihat pada gambar 3.14

Gambar 3.14 Modifikasi Masa

Mengingat site yang berukuran kecil yang berbanding terbalik dengan
kebutuhan ruang yang sangat besar, maka anatomi masa dari bangunan ini dibuat
dengan bentuk double bank room. akibatnya sifat kinerja thermal menjadi tinggi dan
ventilasi silang menjadi tidak sempurna. Akibatnya bangunan akan terasa panas. Oleh
sebab itu bentuk dobel bankroom ini akan dimodif dengan bentuk split level agar
ventilasi silang dari bangunan dapat bekerja dengan baik. Modifikasi bentuk masa
dapat dilihat pada gambar 3.15

-
",

Gambar 3.15 Split Level
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3.2.2 Orientasi Masa Bangunan

1.

Alternatif 1

Penyelesaian tata masa bangunan yang menghindari arah datangnya sinar
matahari pada azimuth 45,95-86,53, 270,34-314,91, dan 112,54-247,37 serta
menerima angin pada azimuth 157 untuk meminimalisir beban thermal pada

bangunan.

Pada alternatif 1 sesuai gambar 3.16 dimana masa tersebut menolak arah
datangnya sinar matahari dengan menghindari arah tegak lurus pada azimuth 45,95-
86,53 dan 270,34-314,91. Tanda merah menunjukkan sisi dimana masa tersebut
terkena sinar matahari paling banyak. kemudian menolak arah datangnya sinar
matahari pada azimuth 112,54-247,37 serta menerima angin pada azimuth 157
dengan memiringkan bagian sisi masa tersebut. Tanda biru menunjukkan menolak

sinar matahari namun menerima arah datangnya angin.

[
b ]
]
5 ®
L
e
o ¢
| s @
| Loor
s
121 tareseg
fe
‘nx
Keterangan
@ : Equinox
e e Panas
> @ :Dingin
0 >1 >5 >12 ® >19

® >28 ® >38 >50 >61 km/h

Gambar 3.16Alternatif Masa 1
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2. Alternatif 2
Pada alternatif 2 tata masa menolak arah datangnya sinar matahari pada

azimuth 45,95-86,53, 270,34-314,91 dan 112,54-247,37 dengan membentuk sudut
yang lancip dimana bentuk tersebut telah menghindari arah tegak lurus datangnya
sinar matahari. Kemudian masa tersebut juga menerima angin dari azimuth 157.
Garis merah menunjukkan sisi yang terkena pancaran sinar matahari yang paling

banyak dan garis warna biru menunjukkan arah datangnya angin.

Keterangan
@ : Equinox

Panas

. : Dingin

0 >1 >5 >12 ® >19
® >28 ® >38 >50 >61 km/h

Gambar 3.17 Alternatif Masa 2

3. Alternatif 3
Pada alternatif 3 memiliki 4 masa bangunan. Sama halnya alternatif 1 dan 2,
masa ini telah menolak arah datangnya sinar matahari pada azimuth 45,95-86,53,
270,34-314,91 dan 112,54-247,37 dan menerima arah datangnya angin pada azimuth
157. Pada alternatif 3 memiliki sudut lancip yang lebih sedikit dibanding alternatif

lainnya sehingga dapat memudahkan didalam mengatur ruangan.
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Gambar 3.18 Alternatif Masa 3

Berdasarkan analisis orientasi masa bangunan diatas, pada dasarnya
memiliki tujuan yang sama yaitu menolak arah datangnya sinar matahari dari
azimuth 45,95-86,53, 270,34-314,91 dan 112,54-247,37 serta menerima angin
dari azimuth 157. Tetapi alternatif 3 mempunyai sudut lancip yang lebih
sedikit dibandingkan alternatif lainnya Sehingga dapat memudahkan didalam

proses mengatur ruangan karena minimnya ruang yang mati.

Gambar 3.19 Bentuk Gubahan Masa
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3.2.3 Atap

Penyelesaian bentuk atap yang mengacu pada tipologi arsitektur jawa yang
mungkin relevan untuk diterapkan pada pusat kuliner dan suvenir diantaranya adalah
atap limasan, atap panggang pe dan atap kampung. Bentuk bentuk atap tersebut akan

dianalisis berdasarkan kebutuhan kenyamanan bangunan.
Alternatif 1

Penyelesaian bentuk atap pada perancangan pusat kuliner dan suvenir
alternatif 1 berbentuk Limasan. Pada alternatif 1 ini tidak relevan untuk diterapkan
pada bangunan ini. Mengingat bentuk masa yang dibuat berbentuk split level yang
akan mengeluarkan udara panas dari bangunan menuju keatas sehingga
dibutuhkannya atap yang mampu mengeluarkan udara panas dengan bebas. Bisa
dilihat pada gambar 3.20 bahwa dengan bentuk atap ini udara udara panas akan tetap
berada didalam bangunan dan terkumpul diatas. Akibatnya udara didalam ruangan

akan terasa panas.

=

-

Gambar 3.20 Atap Limasan
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Alternatif 2

Pada bentuk atap alternatif ke 2 memiliki bentuk panggang pe. Bentuk
atap panggang pe ini relevan jika diterapkan pada bangunan yang berbentuk
split level, karena mampu mengeluarkan udara panas yang ada didalam
ruangan. Namun bentuk atap ini akan akan kurang relevan mengingat
bentuknya yang akan menyulitkan sistem air hujan karena air yang datang dari

atas akan terkumpul ditengahnya. Bentu atap alternatif 2 dapat dilihat pada

gambar 2.21
Gambar 3.21 Atap Panggang pe
Alternatif 3

Pada alternatif ketiga memiliki bentuk atap kampung. Bentuk atap ini
sama halnya dengan atap panggang pe yang relevan jika diterapkan pada
bangunan yang berbentuk split level yang mampu mengeluarkan udara panas
yang ada didalam ruangan. Bentuk ini juga memudahkan aliran air hujan yang

datang dari atas. Bentuk atap kampung dapat dilihat pada gambar 3.22

91



3.24

g

-

Gambar 3.22 Atap Kampung

Berdasarkan analisis bentuk atap, maka bentuk yang relevan
adalah kampung. Karena atap kampung mampu mengeluarkan udara
panas yang ada didalam ruangan dan juga memudahkan sistem air hujan
yang datang dari atas.

Ragam Hias

Penyelesaian ragam hias yang akan di terapkan pada pada masa pusat
kuliner dan sofernir adalah wuwungan, kebenan dan kaligrafi. Ragam hias
tersebut masing masing memiliki filosofi dan makna. Wuwungan merupakan
termasuk ragam hias mahkota yang letaknya di bagian kanan dan Kiri atas atap.
Bentuk wuwungan bermacam macam. Namun yang menjadi ciri-ciri dari
arsitektur tradisional Demak, wuwungannya berebentuk seperti sayap. Ragam
hias kebenan memiliki makna keindahan. Kebenan terletak pada blandar
tumpeng ujung bawah joglo dan ujung bawah saka benthung lambing gantung.
Karena atap ini tidak berbentuk joglo, maka kebenan terletak dibawah atap
kampung. Ragam hias kaligrafi berbentuk huruf arab yang terletak di rangka,
dadapeksi, patangaring, tebeng pintu dan tiang. Kaligrafi memiliki makna
mengagungkan tuhan. Pada perancangannya, kaligrafi ini akan diterapkan
pada ruang musholla.
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Wuwungan

A O\ Kebenan

Gambar 3.23 Ragam hias wuwungan dan Kebenan

Gambar 3.24 Kaligrafi

3.3  Penyelesaian Struktur Bangunan
Sistem struktur yang diterapkan pada perencanaan dan perancangan bangunan

pusat kuliner dan suvenir ini menggunakan struktur rangka. Pada struktur rangka
terdiri dari kolom dan balok. Penyusunan kolom pada struktur ini menggunakan
aturan grid dengan ukuran 6x8 yang telah mempertimbangkan ukuran ruangan dan

kegiatan pengguna gedung. Sistem struktur dapat dilihat pada gambar 3.25
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Gambar 3.25 Grid Struktur

Pusat kuliner dan suvenir ini terdiri dari 4 masa bangunan yang telah
merespon analisis matahari dan angin. oleh karenanya, bangunan ini memiliki struktur
rangka sebanyak 4 bentang. Seluruh struktur menggunakan grid 6x8 sesuai pada
gambar 3.25. Sistem struktur pada bangunan ini menggunakan dilatasi. Sesuai pada
gambar 3.26, terdapat 2 sistem dilatasi yang diterapkan pada bangunan ini, yaitu
dilatasi konsol dan dilatasi dengan 2 kolom. Untuk dilatasi konsol akan diterapkan
pada pertemuan antar masa bangunan seperti pada gambar 3.24 yang bertanda cokelat.
Untuk dilatasi 2 kolom diterapkan pada jembatan dan pertemuan antar masa bangunan
seperti pada gambar 3.24 yang bertanda biru

Bentang terpanjang antar kolom adalah 8m sehingga:

T balok =1/12 * 8

T balok = 0,67 m

T balok = 0,70 m

L balok=%T

L balok =% 0,70 m

L balok =0,35m

Sehingga ukuran kolom =45 cm

Pada dilatasi 2 kolom, ukuran kolom menjadi 2/3 kolom yang lain
Sehingga 2/3 * 45 =30

Pada gambar 3.24 kolom dengan warna biru yang memiliki ukuran yang berbeda

dengan yang lainnya yaitu 30x30 cm.
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Gambar 3.26 Dilatasi bangunan

3.3.1 Ragam Hias
Penyelesaian struktur bangunan yang akan di hiasi dengan ragam hias dengan

tujuan menanamkan nilai arsitektur tradisional jawa kedalam bangunan. Berdasarkan
ragam hias yang relevan untuk diterapkan pada struktur bangunan hanya praba dan
padma yang terletak pada bagian kolom. Banyak regam hias lain seperti Lung-
lungan, saton, tlacapan dan patran yang letaknya di struktur. Namun ragam hias
tersebut terletak di bagian balok, sehingga tidak relevan jika diterapkan pada
bangunan ini. Karena pada perancangan pusat kuliner ini akan menggunakan plafon.
Sehingga balok pada bangunan pusat kuliner dan suvenir ini tidak akan terlihat.
Dapat dilihat pada gambar 3.27

Balok

Plafon

Kolom

i Praba
b\ 4 - Padma
A A
[ ]

JASEEN
Gambar 3.27 Ragam Hias Praba dan padma
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3.4

3.5
3.5.1

Penyelesaian Tata Lansekap
Penyelesaian lansekap pada perencanaan dan perancangan pusat kuliner dan

suvenir dapat dilihat pada gambra 3.25 dengan menyediakan area dasar hijau sebagai
perindang seluas 3000m2. Area tersebut akan tertanami oleh pohon tanjung, cempaka
dan semak. Pada sisi timur dan barat akan ditanami pepohonan yang bertujuan untuk
menyaring arah datangnya sinar matahari dari azimuth 45,95-86,53 dan 270,34-
314,91. Selain itu juga menyediakan kantong parkir sepeda yang berjumlah 6 untuk
memfasilitasi pengguna tetap gedung agar mendorongnya untuk mengurangi
penggunaan motor. Selain itu juga menyediakan halte di depan pintu masuk sit pusat

kuliner dan suvenir yang dilengkapi oleh jalur pedestrian yang nyaman.

Vegetasi perindang

Kantong parkir sepeda

masa bangunan

perkerasan

Gambar 3.28 Eksplorasi Lansekap

Rumusan Penyelesaian Desain
Tata Ruang

Menjadikan Lobby sebagai pusat dari bangunan

Membagi zona utama didalam bangunan pusat kuliner dan suvenir yaitu kios, toko,
dan foodcourt

Menentukan grid yang berukuran 8X6 m yang telah mempertimbangkan ukuran
ruangan dan kegiatan pengguna gedung
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3.5.2

3.5.3

Masa dan Tata Masa

Pusat kuliner dan suvenir dengan masa bangunan yang berbentuk O

Membuat masa dengan bentuk anatomi double bank room yang dimodif dengan split
level agar ventilasi silang dari bangunan dapat bekerja dengan baik

Bentuk masa bangunan yang menolak arah datangnya sinar matahari dari azimuth
45,95-86,53, 270,34-314,91 dan 112,54-247,37 serta menerima angin dari azimuth
157 Seperti pada gambar 3.19

Bentuk atap kampung yang merupakan bentuk atap arsitektur jawa yang mampu
mengeluarkan udara panas didalam ruangan dan memudahkan sistem air hujan
Penerapan wuwungan berbentuk sayap pada bagian atas kanan dan Kiri atap sebagai
ciri arsitektur Tradisional Demak

Ragam hias kebenan pada bawah atap kampung

Penerapan kaligrafi pada masa bangunan

Struktur

Sistem struktur rangka yang terdiri dari kolom dan balok dengan grid 6x8m yang
telah mempertimbangkan ukuran ruangan dan kegiatan pengguna gedung. Sistem
struktur dapat dilihat pada gambar 3.25

Menggunakan Sistem struktur dilatasi Konsol dan 2 kolom sesuai pada gambar 3.26
Menerapkan ragam hias padma dan praba pada kolom untuk menanamkan nilai

arsitektur jawa

Lansekap

. Menyediakan area hijau seluas 3000m2 yang ditanami oleh pohon tanjung, cempaka

dan semak

. Menanami pohon di sisi barat dan timur yang bertujuan sebagai penyaring arah

datangnya sinar matahari dari azimuth 45,95-86,53 dan 270,34-314,91.

. Menyediakan kantong parkir sepeda yang berjumlah 6 untuk memfasilitasi pengguna

tetap gedung agar mendorongnya untuk mengurangi penggunaan motor.

. Menyediakan halte didepan pintu masuk site pusat kuliner dan suvenir yang

dilengkapi oleh jalur pedestrian yang nyaman.
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4.1

BAB IV

KONSEP DAN TRANSFORMASI DESAIN

Rancangan Skematik Tata Ruang
Penyusunan tata ruang pada Pusat kuliner dan suvenir ini mengacu pada

organisasi ruang yang telah dibuat sesuai gambar 3.12. Didalam penataannya telah
mempertimbangkan kegiatan yang berada didalamnya. Terdapat 3 zona pada Pusat
kuliner dan suvenir ini. Zona toko suvenir yang terletak pada lantai 1, zona kios
kuliner pada lantai 2, dan zona foodcourt pada lantai 3.

Penataan ruang pada Pusat kuliner dan suvenir ini disusun secara linier agar
dapat memudahkan akses pengunjung Ketika berbelanja didalamnya. Anatomi masa
pada pusat kuliner dan suvenir ini berbentuk single bank room sehingga dapat
membantu dalam menerima pencahayaan dan penghawaan secara alami. Udara dan
cahaya dapat masuk secara maksimal dan merata disetiap ruangannya sehingga
diharapkan mampu membuat pengguna gedung dapat nyaman dengan kegiatannya

didalam ruangan
Tata Ruang Lantai Dasar.

Pada lantai dasar bangunan berfungsi sebagai pusat informasi dan zona toko
suvenir. Didalam pusat informasi berisi tempat pelayanan informasi, kantor staf,
ruang penyimpanan berkas dan toilet yang berfungsi sebagai fasilitas pengatur
pelayanan dari pusat kuliner dan suvenir. Sedangkan pada zona toko suvenir berisi
toko dan dilengkapi dengan service area. Terdapat toko penjual suvenir dengan
ukuran 4x4 yang berjumlah 50 toko dan Lavatory yang terbagi menjadi dua sisi.
Masing-masing dari lavatory tersebut berisi 3 toilet dan 2 urinor untuk pria, 5 toilet

untuk wanita dan 1 toilet untuk difabel
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Gambar 4.1 Tata Ruang Ground Floor

Tata Ruang Lantai 2.

Pada lantai 2 berfungsi sebagai zona kios kuliner. Terdapat kios penjual
kuliner yang berjumlah 34 kios suvenir dengan ukuran 4x4, satu musholla dan juga
lavatory yang terbagi menjadi dua sisi. Musholla tersebut satu-satunya musholla pada
pusat kuliner dan suvenir ini. Alasan meletakkan musholla pada lantai 2 agar dapat
mudah diakses dari lantai satu dan tiga. Lavatory terbagi menjadi dua sisi yang
masing-masing berisi 3 toilet dan 2 urinor untuk pria, 5 toilet untuk wanita dan 1 toilet
untuk difabel

Gambar 4.2 Tata Ruang Lantai 2

Tata Ruang Lantai 3.

Pada lantai 3 berfungsi sebagai zona Foodcourt. Terdapat 6 gerai foodcourt
yang menjualkan makanan khas Demak sesuai Tabel 1.1. Gerai pada Foodcourt ini
berukuran 4x4 m. Pada area makan Foodcourt ini berkapasitas 300 orang dengan 300

kursi dan 50 meja. Kegiatan memasak pada Foodcourt ini menjadi alasan mengapa
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4.2

area Foodcourt ini diletakkan pada lantai paling atas yang mana agar udara panas
yang dihasilkan bisa langsung keluar tanpa melewati ruang yang lainnya. Selain itu
peletakan foodcourt yang berada lantai paling atas bertujuan sebagai pemancing orang
yang berkunjung ke kuliner supaya melewati lantai 1 dan 2 yang menjualkan kuliner

dan suvenir khas Demak

Gambar 4.3 Tata Ruang Lantai 3

Rancangan Skematik Masa dan Tata Masa
Bangunan Pusat kuliner dan suvenir ini memiliki 4 gubahan masa yang

didapat dari hasil analisis matahari dan angin. Bentuk masa tersebut telah
menghindari arah datangnya sinar matahari dari azimuth 45,95-86,53, 270,34-314,91,
dan 112,54-247,37 serta menerima angin pada azimuth 157 untuk meminimalisir
beban thermal pada bangunan sesuai pada gambar 3.19. Bentuk masa tersebut
memiliki keunggulan dibanding dengan bentuk dari alternatif lainnya karena
sedikitnya sudut lancip pada masa bangunan. sehingga bentuk masa tersebut mampu

meminimalkan ruang mati pada ruangan.

Gambar 4.4 Gubahan masa
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1.

Split Level
Pusat kuliner dan svenir ini memiliki masa rongga ganda dengan tata ruang

satu selasar di setiap rongganya. Kemudian bentuk tersebut dimodif dengan split
level sehingga mewujudkan bentuk single bank room. Dengan bentuk split level
menjadikan ventilasi silang pada bangunan dapat bekerja dengan baik. Selain itu
cahaya matahari juga dapat masuk dengan mudah dengan memberikan bukaan
disetiap ruangannya. Bentuk masa bangunan pada pusat kuliner dan suvenir

dengan menerapkan split level dapat dilihat pada gambar

Gambar 4.5 Split Level

Atap
Pusat kuliner dan suvenir ini mengambil konsep arsitektur jawa yang

diantaranya akan diterapkan pada bentuk atapnya. Melalui analisis yang tekah
dilakukan pada bab 3 dapat disimpulkan bahwa bentuk atap yang akan digunakan
adalah kampung. Bentuk ini selain mengambil konsep mengambil bentuk
arsitektur jawa juga telah dianalisis sebagai pertimbangan penghawaan didalam

bangunan pada pusat kuliner dan suvenir.
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Gambar 4.6 Atap Kampung

Ragam Hias
Penerapan beberapa ragam hias pada pusat kuliner dan suvenir untuk

menumbuhkan nilai filosofi yang kental dari arsitektur Jawa. Ragam hias tersebut
diantaranya Wuwungan, kaligrafi dan kebenan yang akan diletakkan sesuai
tempatnya. Seperti ragam hias wuwungan pada sisi kanan dan kiri atap yang
berfungsi untuk menunjukkan identitas arsitektur Demak sebagai nilai
regionalism. Ragam hias Kkaligrafi di musholla yang bertujuan untuk
mengagungkan tuhan sekaligus menanamkan nilai religi pada bangunan. serta

ragam hias kebenan yang memiliki makna keindahan yang terletak pada tritisan.

Gambar 4.7 Wuwungan

Gambar 4.8 Ragam Hias Kebenan
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Gambar 4.10 Tampak Depan

o

Gambar 4.11 Tampak Kanan

e e T e
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Gambar 4.12 Tampak Kiri

Gambar 4.13 Tampak Belakang

4.3  Rancangan Skematik Struktur Bangunan
Sistem struktur yang diterapkan pada pusat kuliner dan suvenir ini

menggunakan struktur rangka dengan grid 6x8. Bangunan ini memiliki 4 masa
bangunan. oleh sebab itu, maka struktur pada bangunan ini memiliki sejumlah 4
bentang. skema struktur pada bangunan ini dapat dilihat pada gambar 4.14
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Gambar 4.14 Sistem Struktur Bangunan

Kolom pada pusat kuliner dan suvenir ini dihiasi oleh 2 ragam hias. Ragam
hias Praba pada bagian atas dan bawah kolom, dan ragam hias padma pada umpak
bagian bawah kolom. Dapat dilihat pada gambar 4.15

Gambar 4.15 Ragam Hias Praba dan Padma
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4.4

Rancangan Skematik Lansekap
Penataan Lansekap pada site dialokasikan untuk area hijau seluas 3000m2

yang akan ditanami vegetasi. Vegetasi yang akan ditanam adalah pohon cempaka dan
tanjung serta tumbuhan jenis semak. Penanaman vegetasi ini juga untuk menyaring
arah datangnya sinar matahari dari azimuth 45,95-86,53 dan 270,34-314,91. Selain itu
vegetasi ini juga sebagai peneduh kendaraan. Selain Selain itu juga menyediakan
kantong parkir sepeda yang berjumlah 6 untuk memfasilitasi pengguna tetap gedung
agar mendorongnya untuk mengurangi penggunaan motor. Selain itu juga
menyediakan halte di depan pintu masuk sit pusat kuliner dan suvenir yang dilengkapi

oleh jalur pedestrian yang nyaman.

Gambar 4.16 Tata Lansekap
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45  Rancangan Skematik Desain

Gambar 4.17 KDH

Pusat kuliner dan suvenir ini telah memaksimalkan lahan hijau di dalam
sitenya. Luas site total sebear 7500m2 dengan KDB bangunan sebesar 80% sehingga
menjadi 6000 m2. Namun bangunan ini hanya menggunakan lantai dasar seluas 2100
m2. Artinya bangunan ini hanya menggunakan KDB sebesar 28%. KDH pada
bangunan sebesar 30 % yaitu 2.250m2 namun yang terpakai seluas 5100 artinya KDH
yang digunakan sebesar 68%.

I Garis Sempadan Jalan

1 Garis Sempadan Bangunan

Gambar 4.18 Garis Sempadan Bangunan

Garis sempadan jalan bangunan sebear 5,5 m. pada bangunan ini, jarak antara
bangunan sampai dengan as jalan sebesar 30 m. Garis sempadan bangunan sebesar
4m. pada bangunan ini telah memberikan jarak sejauh 12m.
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4.6 Akses Difabel
Aksebilitas difabel pada perancangan pusat kuliner dan suvenir terdiri dari
penyediaan tempat parkir difabel, guiding block, penggunaan ramp, lift difabel dan

toilet difabel

LA

Gambar 4.19 Akses Difabel Lantai 1
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Gambar 4.20 Akses Difabel Lantai 2

Gambar 4.21 Akses Difabel Lantai 3
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4.7 Sistem Keselamatan Bangunan
Sistem keselamatan bangunan dengan menyediakan Pylar Hydrant, Box Hydrant,

apar, smoke detector, sprinkler, tempat berkumpul dan tangga darurat.

1. Hitungan Tangga Darurat
P =200w + [50(w —0,3)] (n—1)
Dimana:
P = jumlah orang yang direkomendasi
w = lebar tangga dalam meter
n = jumlah lantai bangunan
P =404
n=3
P =200w + [50 (w-0,3)] (n—1)
404 = 200w + [50 (w—-0,3)] (3—1)
404 = 200w + (50w — 15) 2
404 = 200w + 100w — 30
404 + 30 = 200w + 100w
404 = 300w
w =0,69 m
w=0,70 m
Jarak pencapaian ke tangga kebakaran dari setiap titik dalam ruang efektif, maksimal
25 m apabila tidak dilengkapi dengan spinkler dan maksimal 40 m apabila
dilengkapi dengan spinkler.
2. Hitungan Box Hydrant
Jumlah Box Hydrant = Luas Site/1000m2
7500/1000m2 = 7,5
Sehingga dibutuhkannya Box Hydrant dengan jumlah 7
Peletakan Box hydrant pada lantai dasar berjumlah 3, lantai 2 berjumlah 2 dan lantai
3 dengan jumlah 2.
3. Menyediakan apar dengan peletakan 12-15 m antar apar satu dengan yang lainnya
4. Menyediakan smoke detector dengan jarak 3m antar satu dengan yang lainnya
5. Menyediakan sprinkler dengan jarak 3m antar satu dengan yang lainnya
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Gambar 4.22 Sistem Keselamatan Bangunan Lantai 1
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Gambar 4.24 Sistem Keselamatan Bangunan Lantai 3
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4.8 Skema Air Bersih
Kebutuhan air bersih

Penggunaan air bersih =50 L/Pegawai/Hari
Jumlah komponen = Building Population

= Jumlah Lantai x Luas Bangunan

Kebutuhan Standar gerak per orang
=3x1920 m2

14 m2/orang

=411 Orang

Kebocoran =20 %

Hydrant = 20 %

Kebutuhan air bersih

= Jumlah Komponen x pemakaian air (L/Pegawai/Hari)

=411 x50

=20.550 L/Pegawai/ Hari
Kebocoran + Hydrant

= 40% x 20.550

=8.220 L

Total kebutuhan air bersih = 8.220 L

Kebutuhan Tangki Air

Total Kebutuhan air bersih = 8.220 L/Hari =8,2 m3/hari
Kebutuhan air perjam =342,5 L/Jam
Jangka waktu penggunaan air (t) = 8 Jam/hari
Qh =Qd:t
= 8,2 m3/hari : 8 jam/hari = 1,025 m3/jam
Qh max =Qhx C1=1,025 X 2 = 2,05 m3/jam
Qm max = C2 x (Qh : (menit/jam))
=4 x (2,05 : 60)
= 0,136 m3/jam
Volume tangki = Qd + Qh max

= 8,2 m3/hari + 2,05 m3/hari = 10,25 m3/hari
Asumsi menyalakan pompa 3 kali
=10,25:3
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=3,417 m3/hari

Dimensi tangki=2,5mx0,7mx2m
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Gambar 4.25 Skema Air Bersih Lantai 1
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Gambar 4.26 Skema Air Bersih Lantai 2
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Gambar 4.27 Skema Air Bersih Lantai 3
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Gambar 4.28 Skema Air Bersih Atap
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BAB V

PENGUJIAN DESAIN

5.1 Pengujian Arsitektur Jawa

Berdasarkan analilis Uji Desain yang di lakukan oleh Revianto mengenai

penerapan Arsitektur jawa pada pusat kuliner dan suvenir ini didapatkan hasil sebagai
berikut:

Tabel 5.1 Uji Desain Arsitektur Jawa
No Nama dan Gambar

Desain Sesuai  Tidak Komentar

sesuai
1 Atap Kampung

Atap Kampung Jompongan

penerapan bentuk atap kampung pada
Kampung Jompongan masa bangunan

_.
)
4

|
|
W
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No Nama dan Gambar Desain Sesuai  Tidak Komentar
sesuai
2 Wuwungan Demak Wuwungan Demak Vi
Penggunaan  ragam  hias
wuwungan pada sisi kanan | Ragam hias wuwungan yang memiliki
dan kiri atas pada atap. Untuk | penk seperti sayap yang diterapkan pada
wuwungan Demak berbentuk | -
seperti sayap sisi kanan dan kiri atas atap
3 Kebenan Kebenan Vv
—
—

Ragam hias kebenan mirip
bentuknya dengan  buah
keben, yaitu persegi
meruncing seperti mahkota.
Letak kebenan bisa
ditemukan di blandar tumpak
ujung bawah joglo dan ujung
bawah saka benthung

lambing gantung.

Ragam hias kebenan diterapkan pada ujung
bawah atap kampung
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No Nama dan Gambar Desain Sesuai  Tidak Komentar
sesuai
4 Padma Padma V
\ 1:’.‘::
Ragam hias padma terletak
pada alas tiang(umpak).
Memiliki bentuk yang mirip
dengan bunga Teratai. Ragam | Ragam hias padma yang diterapkan pada
L I . alas tiang(umpak)
hias ini memiliki estetika dan
bermakna kesucian, kokoh
dan kuat
5 Praba Praba Vv Berdasarkan
Pergub
40/2014,
A Demak bisa
:'E dikatakan
. 4 tidak ada
- i ornament
praba

Ragam hias Praba berbentuk
ukiran melengkung meninggi
dengan berujung di tengah
yang mirip daun daunan atau
ekor merak. Praba terletak di
tiang-tiang(saka) baguan atas
dan bawah pada keempat sisi
tiang. Ragam hias ini
bermakna sinar atau
memberikan cahaya pada
tiang tiang ,sehingga

menambah keindahan.

Ragam hias praba diterapkan pada bagian
atas dan bawah pada keempat sisi tiang
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No Nama dan Gambar Desain Sesuai  Tidak Komentar
sesuai
6 Kaligrafi Kaligrafi Vi
Kaligrafi  berwujud
huruf  arab. Letak dari
kaligrafi beragam-ragam.
Mulai dari rangka,
dadapeksi, patang aring,

tebeng pintu, hingga tiang.
Maksud dari kaligrafi untuk
meminta berkah kepada yang

maha esa.

Kaligrafi yang diterapkan pada dinding
yang berada pada musholla
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Berdasarkan analisis uji desain penerapan arsitektur jawa pada pusat kuliner
dan suvenir disimpulkan bahwa, penerapan bentuk atap kampung pada masa
bangunan sudah sesuai dengan kaidah tipologi arsitektur jawa. Untuk ragam hias
wuwungan yang memiliki bentuk seperti sayap yang diterapkan pada sisi kanan dan
kiri atas atap sudah diterapkan dengan baik. Untuk ragam hias kebenan yang
diterapkan pada ujung bawah atap kampung sudah diterapkan dengan baik. Untuk
ragam hias padma yang diterapkan pada alas tiang(umpak) sudah diterapkan dengan
baik. Untuk ragam hias praba yang diterapkan pada bagian atas dan bawah pada
keempat sisi tiang sudah diterapkan dengan baik, namun berdasarkan Pergub 40/2014,
Demak bisa dikatakan tidak ada ornament praba. Dan Kaligrafi yang diterapkan pada

dinding yang berada pada musholla sudah diterapkan dengan baik.

5.2  Appropriate Site Development
5.2.1 Lansekap Pada Lahan
Merancang lansekap pada lahan berupa vegetasi seluas 3000 m2 yang
akan di tanami pohon cempaka, tanjung dan semak.

I Pohon Tanjung
Pohon Cempaka
I Semak

— |

Gambar 5.1 Lansekap Pada Lahan
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Perhitungan:

1. Pohon Tanjung
Diameter tajuk =10 m
Luas=3,14x5x5
Luas = 78,5 m2
Jumlah pohon Tanjung sebanyak 28 pohon
Sehingga, 28 x 78,5 = 2198 m2
2. Pohon Cempaka
Diameter tajuk =4 m
Luas=3,14x2x 2
Luas = 12,56 m2
Jumlah pohon Tanjung sebanyak 20 pohon
Sehingga, 20 x 12,56 =251,2 m
3. Semak
Rumput dengan Luas 1m2
Dengan jumlah 600 rumput yang tersebar mengelilingi site.
Sehingga luas total semak = 600 m2
Jadi luas total vegetasi sebanyak 3049,2 m2

Gambar 5.2 Pohon Tanjung
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Gambar 5.3 Pohon Cempaka

Gambar 5.4 Semak

5.2.2 Transportasi Umum
Menyediakan Halte pada area lansekap pusat kuliner dan suvenir serta

menyediakan fasilitas jalur pedestrian yang aman dan nyaman dari pusat

kuliner dan suvenir menuju Halte.
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s Jallur Pedestrian

[ Halte

— l

Gambar 5.5 Transportasi Umum

Didalam area site pusat kuliner dan suvenir telah disediakan halte yang
berkapasitas 8 orang. Letak halte tersebut berada di samping pintu masuk site. Dari
halte menuju ke pusat kuliner difasilitasi dengan jalur pedestrian dengan lebar 1

meter.

Gambar 5.6 Halte dan Jalur pedestrian
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5.2.3 Fasilitas Pengguna Sepeda
Asumsi untuk pengguna tetap bangunan sebagai berikut:

6 Foodcourt = 12o0rang
34 kios = 34orang

50 toko = 50orang

Pusat informasi = 2 orang
R. pengelola = 4 orang
Pos keamanan = 2orang

Kebersihan = 6 orang

Sehingga total pengguna tetap pusat kuliner dan suvenir adalah 110 orang. Dari

jumlah tersebut maka dibutuhkan tempat parkir sepeda sebanyak 6 kantong.

Kantong Parkir
Sepeda

l

Gambar 5.7 Fasilitas Pengguna Sepeda
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Gambar 5.8 Kantong parkir sepeda

Pencahayaan Alami
Dalam Uji desain pencahayaan alami yang dilakukan pada bangunan pusat

kuliner dan suvenir menggunakan software dialux didapat sesuai gambar 5.9, 5.10,
dan 5.11. mengacu peraturan yang ditetapkan pada GBCI, untuk pusat perbelanjaan
bisa dikatakan sukses apa bila minimal 20% dari luas lantai area fungsional(net

lettable area) sudah mendapatkan intensitas cahaya alami minimal 300 lux
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] Net Lettable Area = 300 Lux = 671 m2
I Net Lettable Area < 300 Lux = 1200 m2
Il Non Net Lettable Area = 166 m2

Gambar 5.9 Simulasi pencahayaan Lantai 1

Pada lantai groundfloor pusat kuliner dan suvenir ini memiliki luas lantai

sebagai berikut:
Luas total lantai = 2.037 m2
Lettable area =1871 m2
NonLettable area = 166 m2

Pada area fungsional lantai 1 bangunan pusat kuliner dan souvenir telah
terkena cahaya alami minimal 300 lux seluas 671 m2 sesuai gambar 5.9. Dari hasil
tersebut didapat perbandingan 35% luas lantai lettable area dari bangunan telah

terkena cahaya alami minimal 300 lux

[ Net Lettable Area = 300 Lux = 759 m2
I Net Lettable Area < 300 Lux = 993 m2
Il Non Net Lettable Area = 166 m2

Gambar 5.10 Simulasi pencahayaan lantai 2
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Pada lantai 2 pusat kuliner dan suvenir ini memiliki luas lantai sebagai berikut:
Luas total lantai = 1.918 m2

Lettable area = 1752 m2

NonLettable area = 166 m2

Pada area fungsional lantai 2 bangunan pusat kuliner dan souvenir telah
terkena cahaya alami minimal 300 lux seluas 759 m2 sesuai gambar 5.10. Dari hasil
tersebut didapat perbandingan 43% luas lantai lettable area dari bangunan telah

terkena cahaya alami minimal 300 lux.

[] Net Lettable Area = 300 Lux = 882 m2
Il Net Lettable Area < 300 Lux = 859 m2
I Non Net Lettable Area = 166 m2

Gambar 5.11 Simulasi pencahayaan lantai 3

Pada lantai 3 pusat kuliner dan suvenir ini memiliki luas lantai sebagai berikut:
Luas total lantai = 1.907 m2

Lettable area = 1741 m2

NonLettable area = 166 m2

Pada area fungsional lantai 2 bangunan pusat kuliner dan souvenir telah
terkena cahaya alami minimal 300 lux seluas 882 m2 sesuai gambar 5.11. Dari hasil
tersebut didapat perbandingan 50% luas lantai lettable area dari bangunan telah

terkena cahaya alami minimal 300 lux.
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Kenyamanan Thermal
Hasil Pengujian kenyamanan termal pada bangunan pusat kuliner dan suvenir

dapat dilihat pada gambar 5.12. Pada gambar tersebut telah mendeskripsikan bahwa
penghawaan alami pada bangunan ini dapat bekerja dengan sempurna. Bentuk masa
rongga ganda dengan tata ruang satu selasar di setiap rongganya yang kemudian
dimodif dengan split level mampu mewujudkan ventilasi silang dapat bekerja dengan
baik. Dengan teori tersebut, kinerja thermal menjadi rendah karena udara dari luar
dapat mengalir masuk kedalam bangunan dan udara panas dapat langsung dikeluarkan
dari bangunan dengan mudah. Akibatnya penghawaan pada bangunan pusat kuliner

dan suvenir ini akan menjadi terasa sejuk dan dingin.
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Gambar 5.12 Kenyamanan Thermal
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BAB VI

EVALUASI DESAIN

6.1 Kesimpulan

6.2

Perancangan pusat kuliner dan suvenir ini merupakan sebuah bangunan yang

di desain dengan konsep arsitektur jawa dan Green Building yang mengacu pada

GBCI. Bangunan ini telah mempertimbangkan orientasi matahari dan angin

dengan:

1.

Tata ruang yang membagi menjadi 3 zona, yaitu zona toko suvenir, Kkios

kuliner, dan foodcourt

2. Tata masa yang menghindari arah datangnya sinar matahari dari azimuth
45,95-86,53, 270,34-314,91, dan 112,54-247,37 serta menerima angin pada
azimuth 157 dan memodif dengan bentuk split level

3. Tata masa yang dengan menanamkan nilai arsitektur jawa pada bentuk atap
dan ragam hias

4. Struktur yang dengan system grid dan dilatasi yang kemudian di hiasi dengan
ragam hias untuk menanamkan nilai arsitektur jawa

5. Lansekap dengan menyediakan area hijau seluas 3000m2 yang ditanami
pohon cempaka, pohon tanjung dan Semak

6. Lansekap dengan menyediakan parkir sepeda sejumlah 6 kantong dan halte
yang dilengkapi dengan jalur pedestrian

Saran

Perancangan pusat kuliner dan suvenir ini mendapatkan kritik dan saran

saat evaluasi dengan tujuan menjadikan laporan ini baik untuk dijadikan sebagai

bahan referensi untuk tugas akhir selanjutnya. Berikut adalah saran-saran yang

sudah diperbaiki oleh penulis.
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6.2.1 Memperkuat Siteplan Entrance
Pada rancangan pusat kuliner dan suvenir ini perlu diperkuat pada area pintu

masuk agar dapat memberikan kesan khusus pada bangunan. Pada entrance
bangunan pusat kuliner dan suvenir ini sudah memberikan kesan sebagai pintu
masuk karena terdapat area lobby dibagian depan bangunan untuk menyambut
wisatawan. Namun untuk bentuk siteplan masih kurang mendukung karena
sirkulasi dari luar menuju ke dalam bangunan hanya memiliki satu wajah sesuai
pada gambar 6.1. Sehingga perlu untuk merubah bentuk siteplan dengan

melebarkan area drop off menjadi dua wajah sesuai pada gambar 6.2

Gambar 6.1 Site Plan sebelum perbaikan
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Gambar 6.2 Siteplan setelah perbaikan

6.2.2 Penambahan Jumlah Tangga Darurat
Pusat kuliner dan suvenir ini semula hanya memiliki 2 tangga darurat sesuai

Gambar 6.3, Gambar 6.4, dan Gambar 6.5. Sesuai aturan yang ada jarak
pencapaian ke tangga darurat dari setiap titik dalam ruang efektif maksimal 30 m.
Dengan mempertimbangkan hal tersebut maka perlu penambahan jumlah tangga
darurat sehingga menjadi 5 tangga darurat seuai Gambar 6.6, Gambar 6.7, dan
Gambar 6.8.
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Gambar 6.3 Keselamatan Bangunan Lantai 1 Sebelum Perbaikan

Gambar 6.4 Keselamatan Bangunan Lantai 2 Sebelum Perbaikan

134



Gambar 6.6 Keselamatan Bangunan Lantai 1 Setelah Perbaikan
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Gambar 6.8 Keselamatan Bangunan Lantai 3 Setelah Perbaikan

136



6.2.3 Penambahan Saft
Pusat kuliner dan suvenir ini semula hanya memiliki 2 saft air yang

jaraknya berjauhan. Pada lantai 3 terdapat dapur yang letak ruangnya sangat
berjauhan dari kedua saft tersebut. Oleh karena itu diperlukannya penambahan

saft yang dekat dengan dapur tersebut sesuai Gambar 6.9.

Saft
Gambar 6.9 Penambahan Saft
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RANCANGAN SKEMATIK AKSES DIFABEL

— Sirkulasi Difabel
- Guiding Block
I Lift Difabel

Bl Toilet Difabel

LANTAI 1
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RANCANGAN SKEMATIK AKSES DIFABEL
LANTAI 2

Bl Lift Difabel
I Toilet Difabel

RANCANGAN SKEMATIK AKSES DIFABEL
LANTAI 3

Il Lift Difabel
I Toilet Difabel
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RANCANGAN SKEMATIK KESELAMATAN BANGUNAN
LANTAI 1

1. Jumizh Box Hydrant: Luas Site/1000m2
= 7500/1000m2
:15
Schingga dibutuhkannya Box Hydrant dengan
jumlah 7
Peletakan Box hydrant pada lantai dasar
berjumlah 3, lantai 2 berjumlah 2 dan lantai 3
dengan jumlah 2.
2. Menyediakan pilar hydrant pada site
3. Menyediakan Apar dengan peletakan
Jarak antar apar 12-15m disetiap aparnya.
4. Menyediakan Fire Alarm.

B Box Hydrant
@ piar Hydrant
@ Apar

@ Fire Alarm

RANCANGAN SKEMATIK KESELAMATAN BANGUNAN
LANTAI 2

. > E Box Hydrant
@ piar Hydrant
@ Apar
@ Fire Alarm
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RANCANGAN SKEMATIK KESELAMATAN BANGUNAN
LANTAI 3

" EE Box Hydrant
@ Ppilar Hydrant
O Apar

@ Fire Alarm
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GAMBAR TEKNIS
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DEPARTMENT OF ARCHITECTURE
FACULTY OF GIVIL ENGINERING AND PLANING
ISLAMIC UNIVERSITY OF INDONESIA

Dr.Ir SUGINLMT_JIALG.P

FAIZUL ISHOM
16512083

SPESIFIKASI PROYEK LATAR BELAKANG

Lokasi

Fungsi
Luas Lahan

IR AT Perancangan Culinary & Souvenir center ini di latar belakangi oleh

_gm"ﬁf' D";"k’sj'f:"."“g"h' tiga isu permasalahan. Yang pertama perancangan Culinary &

i LOL IS NG T Souvenir center ini merupakan penambahan fasilitas dari sebuah CIONT D
+1500 m2 ) kawasan pariwisata dimana fasilitas ini di ambil dari potensi daerah WIS RLIE At
:80 % (Terpakai 28%) Demak. isu yang kedua dengan memberikan kesan regional pada i
: 30% (Terpakai 68%) perancangan Culinary & Souvenir center ini dengan konsep Arsitektur e
124 Jawa. Dan yang ketiga meminimalkan dampak negative dari

Jumlah Lantai: 3 perancangan yang baru serta mengatur kenyamanan pada penggunan

GSB
GS)

: 4m(Terpakai 12m) Gedung.

e st

: 5,5m(Terpakai 30m) ———— e g s

PETA KONFLIK

CULINARY & SOUVENIR CENTER
]

e

Dalam proses merumuskan masalah, di kannya enam variable yang setiap variabelnya mempunya??r?h‘ ang bertujuan sebagai pendukung
keberhasilan. Dari semua paraj ; ialisis yang kemudian dihasilkannya persoalan desain.

\ i

2 anyangmempertimbangkan atapdanragai
2'Bagaimana mer. ﬁ-fﬁ%ﬁbr ang pada Culinar
imbangkan pencahay A he
—r 2 Dl
Vo Bonteran e emer ‘,l jasyang sestiai konsep arsiteKur Jawa: 3
]

ncang Lansekap pada Culinary & Sou er yal mempe angkan Area dasar hijau, Trans.fnrmasi‘mum,‘ E penggun:

kap pada lahansesuaiASD?
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ALUR KEGIATAN

ALUR KEGIATAN WISATAWAN
TOILET
DATANG
Kuliner(Toka)
Ll Mengunjungi
dan membeli
Souvenir

Wisatawan merupakan orang yang berkunjung ke tempat
culinary & souvenir center untuk berwisata dengan menikmati
kuliner can membeli souvenir. Jika keperluan dari wisatawan
sudah terpenuhi maka wisatawan tersebut akan pulang.

ALUR KEGIATAN PEDAGANG FODDCOURT

MEMPRODUKS!
DAN MENIUAL
MAKANAN

PULANG

Pedagang Foodcourt akan datang dan membawa barang
dagangannya ke culinary & souvenic center untuk di olah. Kemudian
olahan tersebut skan dijual don dissjikannya kepada sang pembeli.

ALURKEGIATAN PENGELOLA
T
—J SINA:IEHA‘IR I

Pengelola akan datang ke ruang pekerjaannya uruk mengawasi
e e £

Zonasi ruang pada culinary & souenir centel
ona

Zons parkir memounyai fungsi sebagai wadsh
Padazona area informasi mempunya fu
yang erkuniung disana yong bersfal
Tompat oonjualan souvenr. Pada T [
kuliner. Namun zong kuliner - i
kuliner olahan yaitu foo ol
servis sebagai fasilitas p

ALUR KEGIATAN PEDAGANG KIOS

MENJUAL
MAKANAN

Pedagang Kios akan datang dan membawa
dagangannya ke culinary & souveni center
uncuic menjual dagangnnya di Kios

ALUR KEGIATAN PEDAGANG TOKO
MENJUAL DAN
DATANG MEHAMERKAN —»{M

KERAJINAN

Pedagang Toko skan datang dan membawa
dagangannya ke culinary dan souvenir
centeruntuk mejual souvenirnya di Toko.

ALUR PERGERAKAN BARANG
[os

LOADING
(S ——-{ o
GERAL
(DAPUR)

Barang yang baru datang skan langsung di bawa ke ruang
tujuan melewali Loading Dock

HUBUNGAN
RUANG
TOKO

Finasan

Utuhan Ruana| _ Swndar|Sumber  Kapastas | Jumiah |Luas Ruang_Cahaya _ Rl
PP : 0 =
T i 5 m2:
g n °
2 g .34 | Sdm2 0
2O " 50 [ 800 m2
R maiUnit_ | PR [ SR
T 50 1
swisorapre
s 4 0mng 1™
R 20 =
30 Orang
1 Orang. 3
P 20mng P
Inghanseae 4
2 0rarg 1

PENYELESAIAN
TATA RUANG

KEBUTUHAN RUANG

Kebutsrs~ Ruang  Standss _[Sumner | Kepoitsa | Jumioh

o Z0m2/ Unit | PMP | 207eng B
lorpnt cri piing. 4,5 w27 Unit | I 1 Orng 5

& [Bren Miskan 200wz | e [
E|iosiKuliner) 16 m2iLniz | PMP 20rang £
[lakaiSowerinl 16 m2l unic | PMP 7 0msng S
Karicor 820Ut | PMP_| Monyommikon | 84
25 | s00meg | 1

PP Jess s zvegred 1

PP & Qrang. it

PMP 20rsng 1

PP 30 Orang. 1

PP | 1 Orang 1

DA | 20mng 2

DA & 1

As | 20nng 1

193621 Tik| PP | 6Qrang g

2 il 19,38 m2¢ 1 PMP 8 Orang 3
D [Tolet Dfabel 3,44 m27 PMP_| 10Orang 3
Halte Wma2itn: | As | 50nng 2
Parir Mabil 125 w2itnic [ PP | 1habil | 28
Parkir Bus 425 mailiniz | PMP | 1Bus 5
Parkir Motor 1.5m2 Unit | prp 1 Mozor 50
1,02 m2¢ Unic 5

HUBUNGAN RUANG

HUBUNGAN
RUANG
KIS

A518,16m2

HUBUNGAN RUANG
FOODCOURT
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SPLIT LEVEL PENYELESAIAN MASA DAN TATA MASA
i

| —_—

ORIENTASI

A
h MASA
A

BANGUNAN

Membentuk masa

bangunan dengan

menolak arah datangnya

sinar matahari dari

azimuth 45,95-86,53,

210,34-314,91 dan

112,54-247 .37 serta

menerima angin dari

Membentuk anatori masa dari bangunan dengan bentuk double azimuth 157.

bank room yang di modif dengan bentuk split level agar ventilasi

silang dari bangunan dapat bekerja dengan baik sehingga mampu

menciptakan sifat kinerja thermal menjadi rendah dan ventilasi ® >z
silang menjadisempurna. W=ptoat:

ATAP KAMPUNG

-
-

RAGAM HIAS

Penyelesaian ragam hias ias wuwungan, dan kaligrafi pada sat kuliner dan sofernir adalah. Wuwungan merupakan termasuk ragam hias mahkota
yang letaknya di bagian kanan dan kiri atas atap. Namun yang menjadi ¢

Merancanag bentuk atap kampung vang mengacu pada tipologi
arsitektur jawa dan yang relevan jika diterapkan pada bangunan yang

a n memil keindahan.
Joglo benan terletak di

o~ gka Pada porancangannya, kaligrati ini akan diterapkan pada rang musholl:

uj benthung l_amnlnx zmmm Ium!n atap I!I llll« buh:!tuk

ring. dan tiang.

didalam ruangan. Bentuk ini juga memudahkan aliran air hujan yang
datang dariatas.

menyediakan kantong parkir sepeda yang
‘Dberjumiah 6 untuk memfasilitasi pengguna tetap

dari arsitektur tradisional Demak, wuwungannya berebentuk seperti sayap.
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RANCANGAN SKEMATIK TATA RUANG

untuk wanita dan 1 tailet untuk difabiel
i zona Feodceurt. Terdapat B gerai foa

LI

DEPARTMENT OF ARCHITECTURE
FAGULTY OF CIVIL ENGINERING AND PLANING
ISLAMIC UNIVERSITY OF INDONESIA

Dr.Ir SUGINLMT_JIALG.P

FAIZUL ISHOM
16512083

RANCANGAN SKEMATIK MASA DAN TATA MASA

BELAKANG

KIRI
Bangunan Culinary & Souvenir center ini memiliki 4 gubahan masa yang didapat dari hasil analisis matahari dan angin. Bentuk masa
indari arah i i dari azimuth 45,95-86,53, 210,34-314,91, dan 112,54-247,37 serta mencrima

ATAP

Culinary & souvenir center ini mengambil konsep arsitektur

bentuk atap Bentukini
selain mongambil konsep mengambil bentuk arsitcktur jawa
juga telah dianalisis sebagai pertimbangan penghawaan
didalam bangunan pada pusat kuliner dan sofenir.
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ARSITEKTUR JAWA
Berdasarkan analilis Uji Desain yang di lakukan oleh Revianto mengenai penerapan
Arsitektur jawa pada pusat kuliner dan sofenir ini didapatkan hasil sehagai berikut:
Mo Desain Sesnai  Tidak Sesuai

imgtoore ke

Poruat wganse.

P e bz s . s a5

T Pl bt st ok ek
v

b

Tepeebca el b o b b b
Rasnbacsase e pha sensta innis o

o

]

Bausjie b opia sesloressie:
e e g

DORIREE 1B 2501055 KA N4 T AR 49 R B
AT,

i

ram -

Pl eiminl bl e L i g s o e b

inbaaka e e b e i o Wbk bl i

Ikl bqsie e de e =
DA R

Berdasarkan analisis uji desain penerapan arsitektur jawa pada pusat kuliner dan sofenir disimpulkan bahwa, penerapan
bentuk atap kampung dengan kaidah tipologi arsitektur jawa. Untuk ragam hias wuwungan
yang memiliki bentuk seperti sayap yang diterapkan pada sisi kanan dan kiri atas atap sudah diterapkan dengan baik. Untuk
ragam hias kebenan yang diterapkan pada ujung bawah atap kampung sudah diterapkan dengan baik. Untuk ragam hias
padma yang diterapkan pada alas tiang(umpak) sudah diterapkan dengan baik. Untuk ragam hias praba yang diterapkan pada
bagian atas dan bawah pada keempat sisi tiang sudah diterapkan dengan baik, namun berdasarkan Pergub 40/2014, Demak
hisa dikatakan tidak ada arnament praba. Dan Kaligrafi yang diterapkan pada dinding yang berada pada musholla sudah
diterapkan dengan baik.

PENCAHAYAAN ALAMI

Dalam Uji i pusat kuliner dan sofenir menggunakan software dialux didapat
‘sesuai gambar 5.9, 5.10, dan 5.11. mengacu peraturan yang ditetapkan pada GBCI, untul perbel in bisa dikatakan sukses
apa bila minimal 20% dari luas lantai sudah mendapatkan intensitas cahaya alamii 300 Jus

.

| BN =Y

=

%ﬁ

- —

bangunan pusat kuliner dan
| sehiesar.1,920m2. Untuk are

' miliki '

- ‘area lantai yang terkena
Iux seluas 1.002m2. Dari hasil
ingan 52% luas lantai telah terkena

DEPARTMENT OF ARCHITECTURE
FAGULTY OF CIVIL ENGINERING AND PLANING
ISLAMIC UNIVERSITY OF INDONESIA

Dr.Ir SUGINLMT_JIALG.P

FAIZUL ISHOM
16512083

LANSEKAP PADA LAHAN

FASILITAS PENGGUNA SEPEDA

e =

Merancang lansekap pada lahan berupa vegetasi
seluas 3000 m2 n di tanami pohon
cempaka, tanjung dan semak.

Perhitungan:

1.Pohon Tanjung

Diameter tajuk = 10 m
Luas=314x5x5

Luas = 78,5 m2

Jumlah pohon Tanjung sebanyak 28 pohan
Sehingga, 28 x 785 = 2198 m2

2Pohon Cempaka

Diameter tajuk = 4 m

Luas=314x2x2

Luas = 12,56 m2

Jumiah pohon Tanjung sebanyak 20 pohon
Sehingga, 20 x 1256 = 251.2m

3.Semak

Rumput dengan Luas Tm2.

Dengan jumlah 600 rumput yang tersebar
mengelilingi site.

Sehingga luas total semak = 600 m2

Jadi luas total vegotasi sehanyak 3049.2 m2

Menyediakan Halte pada area lansekap culinary
& Souvenir center serta menyediakan fasilitas
jalur pedestrian yang aman dan nyaman dari
culinary & souvenir center menuju Halte.
Didalam area site pusat kulinor dan sofenir telah
disediakan halte yang herkapasitas 8 orang.
Letak halte tersebut berada di samping pintu
‘masuk site. Dari halte menuju ke pusat kuliner
difasilitasi dengan jalur pedestrian dengan
Iebar 1 meter.

‘Asumsi untuk pengguna tetap bangunan sebagai
ut:

6 Foudcourt = 12orang
34 kins = 34orang,

50 toko = SDorang

Pusat informasi = 2 orang

Kebersihan = 120rang
‘Sehingga total pengguna tetap pusat Kuliner dan
sofenir adalah 116 orang. Dari jumlah tersebut
‘maka dibutuhkan tempat parkir sepeda sebanyak
B kantong.

KENYAMANAN TERMAL

Hasil Pengujian kenyamanan termal pada
bangunan pusat kuliner dan sofenir dapat
dilihat pada gambar 5.12. Pada gambar tersebut
‘tolah mendeskripsikan bahwa penghawaan
alami pada bangunan ini dapat bekerja dengan

206



3D MODELLING
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Dirsktonat Perpustiskaan Uneversilis Slam Indoneus
Gadurg Moh. Hatta

I Kalurang Km 14,5 Yogyekarta S5584

¥ J274) 303444 et 2301

F.(0274) 898444 prw. 2092

£ purpustician@ur ac.

W iBraryusac e

0 g e

Nomor: 1351564803/ Perpus./ L(VDir_Perpus V2020
Bismillaahirrahmaanirrahiim

Assalamualaikum Wr. Wh,

Dengan im, menerangkan Bahwa:

Nama : Fatzul Bhom

Nomor Mahasiswa @ 16512083

Pembimbing : Dr. Ir. Sugim, MT., 1AL, GP

Fakultas / Prodi : FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN/ ARSITEKTUR

Judul Karya llmiah - PERANCANGAN CULINARY & SOUVENIR CENTER DI
KAWASAN WISATA RELIGI MASJID AGUNG DEMAK DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR JAWA DAN GREEN BUILDING

Karya ilmah yang bersangkutan di atas telah melalin proses ok plagiast menggunakan Turnitin
dengan hasal keminpan (similarisy) sebesar 10 (Sepuluh) %.

Demiksan Surat Keterungan im dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestmya.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, 30 Juni 2020
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